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Financial Management behavior merupakan kunci dari disiplin keuangan 
yang dapat membantu mahasiswa mencapai perilaku keuangan yang positif dan 
siap melakukan pengambilan keputusan keuangan yang bertanggung jawab pada 
kehidupan mereka saat ini maupun di masa yang akan datang. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial knowledge, financial atittude, 
locus of control, dan financial self efficacy terhadap financial management 
behavior  pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam 
Sultan Syarif Kasim Riau. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskripkif 
kuantitatif dengan jumlah sampel 100 responden pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial. Sumber data yang digunakanan pada penelitian ini 
yakni data primer dan sekunder. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial 
financial knowledge, financial atittude, dan financial self efficacy berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap financial management behavior, sedangkan locus 
of control tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap financial management 
behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. Hasil pengujian secara 
Simultan pengaruh financial knowledge, financial atittude, locus of control, dan 
financial self efficacy memiliki pengaruh Positif dan Signifikan terhadap financial 
management behavior. Koefisien Determinasi (R
2
) dengan nilai 0,573 atau 57,3% 
yang menunjukkan bahwa financial management behavior dipengaruh oleh 
financial knowledge, financial atittude, locus of control, dan financial self efficacy 
secara simultan adalah sebesar 57,3%, sementara sisanya 42,7% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
Kata Kunci: Financial Knowledge, Financial Atittude, Locus of Control, 
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1.1 Latar Belakang 
         Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki potensi ekonomi 
sangat tinggi. Ekonomi yang tinggi dan sehat hanya bisa tercapai jika seluruh 
masyarakat sehat secara finansial. Untuk sehat secara finansial maka diperlukan 
kecerdasan finansial. Dalam mencapai kecerdasan finansial maka masyarakat 
harus mampu memahami keuangan dengan baik. Sehingga masyarakat bisa 
mengatur dan mengelola keuangan, bukan hanya untuk saat ini (keseharian), 
tetapi juga untuk masa yang akan datang (jangka panjang). Kecerdasan finansial 
sangat dibutuhkan ditengah meningkatnya budaya konsumtif yang semakin 
tingggi pada masyarakat Indonesia. 
 Meningkatnya kebutuhan manusia, sikap konsumerisme serta gaya hidup 
yang tinggi mengakibatkan beberapa masyarakat tidak sadar bahwa mereka telah 
menggunakan uangnya tanpa ada perencanaan keuangan yang baik serta 
menyebabkan mereka tidak bertanggung jawab terhadap berbagai perilaku 
keuangan mereka. Menurut hasil riset The Coference Board Global Consumen 
Confidance Survey berkolabolari dengan Nielsen merilis Indonesia berada dalam 
urutan ke tiga negara dengan tingkat komsumtif tertinggi didunia setelah India dan 
Filipina pada kuartal akhir 2018. Hal tersebut menjadi kekhawatiran terbesar 
keadaan ekonomi bagi 32 persen konsumen indonesia. Persentasi tingkat 






Setiap individu hendaknya harus mampu dalam mengelola keuangannya 
agar antara pendapatan dengan pengeluaran bisa seimbang. Serta diperlukan 
manajemen keuangan untuk mengatur uang menjadi lebih baik. Didalam 
pengelolaan keuangan masyarakat khususnya generasi muda saat ini 
membutuhkan pengetahuan dasar tentang keuangan yang mengarahkan mereka 
pada perilaku keuangan sehingga mereka memiliki tanggung jawab terhadap 
keuangan. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2016 menyampaikan bahwa tingkat 
pengetahuan keuangan masyarakat Indonesia masih berada pada angka 28% 
sementara Malaysia 66%, Singapura mencapai 98%, dan Thailand mencapai 
angka 73%. Salah satu faktor penyebab rendahnya pengetahuan keuangan tersebut 
adalah kondisi geografis Indonesia yang pada umumnya sekitar 60% berada pada 
daerah pedesaan. 
Ditambah dengan hasil survei nasional Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 
2019) menunjukkan bahwa terdapat 76,19% inklusi keuangan masyarakat yang 
menggunakan produk dan layanan keuangan, namun hanya 38,03% masyarakat 
yang memiliki pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, sikap dan perilaku yang 
memadai dalam menggunakan produk layanan keuangan.  
Bank Indonesia juga menyatakan bahwa pada saat ini masih banyak 
individu yang perlu diberikan edukasi keuangan agar individu mampu 
meminimalisir resiko terkait dengan permasalahan keuangan. Kelompok 





Generasi milenial cenderung menikmati hidup hanya untuk saat ini saja, dengan 
gaya hidup dan pergaulan yang semakin meningkat. 
Hasil survei online oleh lembaga Crowd DNA (lembaga konsultasi 
wawasan dan strategi budaya) pada tahun 2014 terhadap 1.000 anak muda usia 
13-24 tahun di Indonesia ditemukan sebanyak 79% dari responden masih 
memikirkan mengenai pentingnya menabung bagi masa depan mereka, namun 
hanya 62% yang benar-benar sudah merencanakan masa depan mereka detail 
(https://m.bisnis.com). 
Kemudian Hasil riset berbasis media sosial lembaga independent provetic 
(lembaga riset yang memantau percakapan di media sosial) yang dilakukan 
selama dua bulan sejak 1 desember 2015 sampai 31 januari 2016 terhadap 
generasi milenial yakni yang lahir dalam kurun tahun 1980-2000 di Indonesia 
dengan fokus riset tentang prilaku generasi milenial dan karakter dalam hal 
keuangan menunjukkan bahwa 41% dari 7.809 perbincangan mengenai alasan 
utama menabung adalah untuk membeli tiket konser menonton musisi yang 
mereka idolakan dan untuk recana wisata mereka (https://kompas.com).  
 Berdasarkan hasil riset tersebut ternyata generasi milenial tidak menabung 
dan mengunakan keuangan mereka sepenuhnya dengan baik dalam memenuhi 
kebutuhannya tetapi juga pembelanjaan yang bersifat konsumtif, seperti untuk 
membeli tiket konser dan untuk keperluan wisata.  
Salah satu yang termasuk kelompok generasi milenial yang saat ini menjadi 





pada masa keadaan dimana mereka menghadapi kemandirian finansial dan mulai 
melakukan pengambilan keputusan. Pada dasarnya, mahasiswa merupakan 
generasi penerus bangsa yang akan membagun Indonesia dimasa yang akan 
datang. Khususnya bidang ekonomi. Untuk mencapai hal tersebut, dibutuhkan 
pembangunan dan pengembangan karakter dalam perencanaan dan pengelolaan 
keuangan.  
Peningkatan pemahaman keuangan untuk mahasiswa adalah hal yang sangat 
penting karena mereka tidak hanya menghadapi kompleksitas yang meningkat 
dalam produk-produk keuangan jasa dan pasar, tetapi mereka lebih cenderung 
harus menanggung risiko keuangan di masa depan yang lebih besar.     
Elliehausen et al. Dalam Hedjiono dan Damanik (2016) mengemukakan 
bahwa mahasiswa berada pada waktu yang sangat penting dalam kehidupan 
mereka dimana mereka menghadapi kemandirian finansial dan mulai melakukan 
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Akan tetapi pada, kenyataannya 
mahasiswa sering kali memasuki dunia perkuliahan tanpa memiliki tanggung 
jawab terhadap sumber dana pengelolaan keuangan mereka dengan cermat. 
Mahasiswa pada umumnya belum mampu mengontrol setiap pengeluaran yang 




























  Pelajar/Mahasiswa Nasional 
 
 
             Sumber: Kusumaningtuti & Setiawan, C. (2018:141) 
Dapat dilihat dari grafik 1.1 diatas yang merupakan hasil survei nasional 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang dilaksanakan pada tahun 2016 menunjukkan 
tingkat pengetahuan keuangan pelajar dan mahasiswa yang masih rendah, hasil 
survei menunjukkan bahwa hanya 23,4% pelajar atau mahasiswa yang memilki 
pengetahuan keuangan yang baik atau well literate atau lebih rendah 
dibandingkan tingkat literasi secara nasional (Kusumaningtuti & Setiawan, C. 
2018:141). Oleh karena itu, praktik manajemen keuangan pada mahasiswa 
mendapatkan perhatian serius dari berbagai organisasi, seperti pemerintah, 
lembaga keuangan, universitas dan lain sebagainya.   
Berdasarkan teori, pengetahuan keuangan akan membantu seseorang untuk 
membuat perencanaan dalam mengambil keputusan keuangan yang lebih baik, 
memahami hak-hak dan tanggung jawab mereka sebagai konsumen produk-





Diperguruan tinggi khususnya mahasiswa ekonomi yang mendapatkan 
pengetahuan mengenai keuangan lebih banyak dibandingkan mahasiswa lainnya. 
Pembelajar diharapkan mampu memberikan bekal kepada mahasiswa untuk 
memiliki kecakapan dibidang keuangan. Sehingga mahasiswa siap melakukan 
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab pada kehidupan mereka saat ini 
maupun di masa yang akan datang.   
Menurut Rusmawati (2014) pengetahuan tentang pengelolaan keuangan 
bagi mahasiswa adalah penting karena diperlukan dalam kehidupan sehari-hari 
untuk dapat menyeimbangkan pemasukan dan pengeluaran agar sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa serta dapat menjadi bekal dimasa depan. Internalisasi 
pendidikan keuangan ke dalam perilaku manajemen keuangan selain di bentuk 
dari pendidikan orang tua, juga di mediatori oleh dosen di perguruan tinggi, 
kemudian dengan dipelajarinya manajemen keuangan pribadi di perguruan tinggi 
maka mahasiswa dapat melakukan proses manajemen yang secara umum terdiri 
atas tiga tahapan yaitu perencanaan, implementasi dan evaluasi. Proses 
manajemen inilah yang akan membawa seseorang kepada perilaku keuangan yang 
positif. 
Kemudian berdasarkan teori, pengelolaan keuangan merupakan hal yang 
sangat penting dalam upaya mencapai kesejahteraan. Kegagalan dalam 
pengelolaan keuangan akan memicu munculnya masalah kesulitan keuangan yang 
selanjutnya akan berdampak pada kegagalan dalam mencapai kesejahteraan. 





Masalah pengelolaan keuangan dikenal dengan istilah perilaku  manajemen 
keuangan (financial management behavior). Financial management behavior 
merupakan kemampuan seseorang untuk dapat bertanggung jawab mengenai cara 
pengelolaan keuangan terhadap uang maupun aset dengan cara yang dianggap 
produktif serta sebagai bentuk jawaban atas tantangan dalam mencapai kecerdasan 
finansial. 
Menurut Kholilah dan Iramani (2013:70) mengelola perilaku keuangan 
yaitu kemampuan seseorang dalam mengatur yaitu perencanaan, penganggaran, 
pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan menyimpan dana 
keuangan sehari-hari. Munculnya financial management behavior merupakan 
dampak dari besarnya hasrat seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
sesuai dengan tingkatan pendapatan yang diperoleh. Dari urain diatas dapat 
disimpulkan bahwa financial management behavior sangat penting dalam 
membentuk karakter yang bertanggung jawab pada mahasiswa dalam pengelolaan 
keuangan mereka.  
Pada dasarnya, Penyebab dari penentuan keuangan yang buruk akibat dari 
kurangnya pengetahuan mengenai keuangan. Oleh karena itu financial 
managemen behavior yang baik membutuhkan financial knowledge untuk mampu 
mengelola keuangan maupun mengambil tindakan keputusan keuangan dengan 
baik.  
Kholilah dan iramani (2013:70) mendeskripsikan pengetahuan keuangan 





keuangan dan keterampilan keuangan. Individu dengan pengetahuan keuangan 
yang memadai akan memiliki perilaku manajemen keuangan yang lebih baik, 
seperti membayar tagihan tepat waktu, melakukam pembukuan terhadap 
pengeluaran yang dilakukan setiap bulan dan memiliki cadangan dan untuk 
kondisi darurat. 
Untuk memiliki financial knowledge maka perlu mengembangkan financial 
skill dan belajar untuk mengunakan financial tool. Menyiapakan sebuah anggaran, 
memilih investasi, memilih rencana asuransi dan mengunakan kredit adalah 
contoh financial skill. Financial skill adalah sebuah teknik untuk membuat 
keputusan  sedangkan financial tools adalah bentuk dan yang dipergunakan dalam 
pembuatan keputusan personal financial management seperti cek, kartu kredit dan 
kartu debit (Ida dan Dwinta, 2010:135). Seseorang yang mempunyai 
pengetahuan keuangan yang baik akan mampu mengambil sikap dalam 
mengambil keputusan yang bijak dalam mengunakan keuangannya. 
Financial knowledge yang baik akan membuat individu memiliki 
pengetahuan mengenai keuangannya serta dapat mengaplikasikan pengetahuannya 
tersebut berdasarkan sikap keuangan yang dimilikinya. Oleh karena itu, financial 
management behavior juga di pengaruhi oleh financial attitude.  
Menurut Mars dalam Herdjiono dan damanik (2016:229) financial 
attitude merupakan sikap mengacu pada bagaimana seseorang merasa tentang 
masalah keuangan pribadi yang diukur dengan tanggapan atas sebuah pernyataan 





dan perilaku mereka baik dalam hal mengelolaan keuangan, menganggarkan 
keuangan maupun mengambil keputusan keuangan. Diharapkan mahasiwa yang 
mempunyai sikap rasional dalam hal keuangan dapat mempengaruhi dirinya 
dalam manajemen keuangan pribadi yang lebih baik. 
Selanjutnya financial management behavior juga di pengaruhui oleh salah 
satu aspek psikologis lainnya yaitu locus of control (Pusat Kendali) pertama kali 
dikemukakan oleh Julian Rotter dalam Rizkiawati dan Asandimitra (2018) 
menyatakan locus of control yakni keyakinan, harapan atau sikap tentang 
keterkaitan antara perilaku seseorang dengan akibatnya. Locus of control 
merupakan bagaimana seseorang memandang suatu peristiwa dan bisa tidaknya 
seseorang mengendalikan peristiwa yang terjadi pada dirinya. Ketika seseorang 
bisa mengendalikan dirinya dari dalam untuk menggunakan uang seperlunya saja 
atau menggunakan uangnya sesuai kebutuhan, kemungkinan seseorang tersebut 
juga akan melakukan perilaku manajemen keuanganya dengan baik. maka 
semakin baik locus of control yang dimiliki oleh individu maka semakin baik 
perilaku manajemen keuanganya. Penelitian yang dilakukan oleh Kholilah et.al 
(2013) menyatakan bahwa locus of control memiliki pengaruh yang positif 
terhadap perilaku manajemen keuangan  
Kemudian aspek psikologi lainnya yang dapat mempengaruhi financial 
management behavior adalah financial self efficacy (Efikasi keuangan). financial 
self efficacy adalah salah satu unsur dari efikasi diri pada bidang ekonomi. 
Dimana efikasi diri pertama kali dikenalkan oleh Albert Bandura financial self 





keuangan mereka ( Lapp, 2010). ini terkait dengan kepercayaan diri individu 
untuk melakukan tugas menajemen keuangan ( Lown, 2011) dan dapat 
mencerminkan keterampilan keuangan mereka. Oleh karena itu semakin baik 
financial self efficacy maka semakin baik pula mengelola uang dengan tepat 
sehingga perilaku yang di timbulkan akan lebih baik pula. 
Hasil peneitian yang dilakukan oleh (Stuart et al. 2014) menunjukan bahwa 
mahasiswa dengan financial self efficacy yang tinggi memiliki optimisme 
keuangan yang lebih besar dimasa yang akan datang secara signifikan dan kecil 
kemungkinanya untuk merasa tertekan. Ini menunjukan bahwa financial self 
efficacy akan mempengaruhi perilaku mahasiswa di masa depan. Selain 
mempengaruhi perilaku mahasiswa di masa depan financial self efficacy juga 
merupakan rasa keyakinan seseorang atas kapasitasnya untuk mengelola 
keuanganya dengan baik serta untuk mencapai tujuan-tujuan keuanganya. Hal 
tersebut sejalan dengan penelitian Mayasari dan Sijabat (2017) dan Qamar et 
al. (2016) menunjukan Bahwa financial self efficacy mempengaruhi perilaku 
manajemen keuangan. 
Fenomena yang ditemukan oleh peneliti di Fakultas Ekonomi dan Ilmu 
Sosial menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa saat ditanya apakah memiliki 
perencanaan keuangan, rata-rata mereka menyatakan bahwa mereka belum 
memiliki perencanaan keuangan. Sangat jarang ditemui mahasiswa yang membuat 
anggaran kebutuhannya atau melakukan pencatatan pengeluaran keuangan. 
Jangankan menyisihkan sebagian uang untuk ditabung atau diinvestasikan, dana 





kedepan, akan habis lebih cepat jika mahasiswa tidak mampu mengelolanya 
dengan baik (Pra Survei, 2019). 
Selain tidak memiliki perencanaan keuangan yang baik, mahasiswa juga 
tidak memiliki  kontrol terhadap diri untuk membelanjakan uang yang mereka 
miliki, ditambah dengan menjamurnya bisnis online memudahkan mereka dalam 
melakukan transaksi jual beli, sehingga banyak mahasiswa yang menjadi 
konsumtif karena mereka semakin sulit membedakan mana yang dibutuhkan 
dengan yang hanya menjadi keinginan mereka untuk menunjang penampilan 
dengan mengikuti tren-tren terbaru. 
 Rendahnya kesadaran menabung juga dialami pada mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial yang disebabkan karena mereka belum mempunyai 
pendapatan sendiri sehingga masih bergantung pada kiriman orang tua, dimana 
kiriman tersebut rata-rata hanya bisa untuk memenuhi kebutuhan sehari- hari saja 
dan tidak cukup untuk ditabung.  
Beberapa mahasiswa juga menyatakan dikarena tidak mengelola keuangan 
dengan baik kiriman tersebut mengalami defisit anggaran sebelum waktu kiriman 
selanjutnya. Dan untuk mengatasi kekurangan tersebut biasanya mereka berhutang 
kepada teman dan membayarnya setelah mendapatkan kiriman kembali. 
Dikarenakan tidak memiliki pendapatan sendiri atau sumber keuangan yang 
masih berasal dari orang tua banyak mahasiswa yang mengeluh di masa pendemi 
Corona Disease 2019 atau yang disingkat menjadi COVID-19 saat ini, dimana 





pekerjaan disebabkan mengalami pemberhentian hubungan kerja. Hal tersebut 
tentu sangat berdampak bagi mahasiswa yang selama ini senantiasa bergantung 
pada pendapatan orang tua, mereka tidak dapat secara maksimal memenuhi 
kebutuhannya bahkan beberapa mahasiswa merasakan dampak yang cukup besar 
seperti, tidak mampu membayar tagihan kos dan kesulitan membayar uang kuliah 
sehingga terancam untuk berhenti kuliah (Pra Survei, 2019). 
         Penelitian ini adalah pengembangan dari penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Asaff, dkk (2019) dengan judul “Pengaruh Financial Attitude dan 
Financial Knowledge Terhadap Financial Management Behavior” (Studi Kasus 
Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Konsentrasi Keuangan Universitas Andi 
Djemma Palopo) dengan hasil bahwa financial attitude dan financial knowledge 
baik secara parsial maupun simultan berpengaruh terhadap financial management 
behavior. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
peneliti menambahkan variabel locus of control dan financial self efficacy dalam 
penelitian. Selain itu perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah lokasi dan objek penelitian. 
       Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian Tentang Financial Management Behavior dikalangan 
mahasiswa, dengan judul penelitian ini adalah “Pengaruh Financial Knowledge, 
Financial Attitude, Locus of Control dan Financial Self Efficacy Terhadap 
Financial Management Behavior Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Apakah financial knowledge berpengaruh secara parsial terhadap financial 
management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau? 
2. Apakah financial attitude berpengaruh secara parsial terhadap financial 
management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau? 
3. Apakah locus of control berpengaruh secara parsial terhadap financial 
management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau? 
4. Apakah financial self efficacy berpengaruh secara parsial terhadap financial 
management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau? 
5. Apakah financial knowledge, financial attitude, locus of control dan 
financial self efficacy berpengaruh secara simultan terhadap financial 
management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian diatas, maka tujuan 





1. Untuk mengetahui apakah financial knowledge berpengaruh secara parsial 
terhadap financial management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau? 
2. Untuk mengetahui apakah financial attitude berpengaruh secara parsial 
terhadap financial management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau? 
3. Untuk mengetahui apakah locus of control berpengaruh secara parsial 
terhadap financial management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau? 
4. Untuk mengetahui apakah financial self efficacy berpengaruh secara parsial 
terhadap financial management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau? 
5. Untuk mengetahui apakah financial knowledge, financial attitude, locus of 
control dan financial self efficacy berpengaruh secara simultan terhadap 
financial management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu 
Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau? 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di kemukakan diatas, maka 
penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat penelitian 
ini sebagai berikut : 
a. Bagi penulis penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 





financial self efficacy menjadi hal yang sangat penting untuk di ketahui 
pengaruhnya terhadap bagaimana perilaku manajemen keuangan yang baik 
dan dapat dijadikan acuan di kehidupan sehari-hari dan kehidupan di masa 
yang akan datang. 
b. Bagi Mahasiswa, dapat dijadikan bahan evaluasi dan memberikan 
pertimbangan bahwa financial knowledge, financial attitude, locus of 
control dan financial self efficacy itu sangat penting sehingga mahasiswa 
dapat berperilaku keuangan dan mengelola keuangannya dengan baik dan 
dapat meningkatkan taraf hidup. 
c. Bagi Universitas, penelitian ini diharapkan universitas untuk memberikan 
pembelajaran di bidang pengetahuan keuangan lebih besar lagi sehingga 
para mahasiswa kelak yang akan lulus dapat mengerti dan paham tentang 
masalah ini. 
d. Bagi peneliti, selanjutnya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi 
dan pertimbangan dalam melakukan penelitian yang akan datang mengenai 
masalah financial knowledge, financial attitude, locus of control, financial 
self efficacy dan financial management behavior.  
1.5 Sistematika Penelitian 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I:      PENDAHULUAN 
Bab ini merupakan pendahuluan sebagai dasar dan acuan 





menguraikan tentang latar belakang masalahan, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan.  
BAB II:     TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi bahasan landasan teori yang relevan mengenai 
variabel penelitian serta pendekatan yang dipakai dan diambil 
dari berbagai buku dan jurnal yang berkaitan dengan penelitian 
ini. Selain itu, bab ini juga menguraikan penelitian-penelitian 
terdahulu yang relevan dengan objek penelitian, kerangka 
pemikiran, konsep operasional variabel dan hipotesis penelitian. 
BAB III:    METODOLOGI PENELITIAN  
Bab ini berisi penjelasan tentang lokasi penelitian, jenis dan 
sumber data, variable, definisi operasional variable, populasi 
dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengelolaan data 
dan metode analisi data yang digunakan untuk menganalisa hasil 
pengujian sampel. 
BAB IV:    Gambar Umum Objek Penelitian 
Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian secara garis besar 
yang diperlukan untuk pengetahuan umum. Dalam penelitian ini  
menguraikan tentang sejarah singkat objek penelitian, aktivitas 





BAB V:     HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian dan 
pembahasan dari hasil penelitian yang di lakukan. 
BAB VI:    PENUTUP 
Bab ini terdapat kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang  
merupakan ringkasan dari hasil penelitian yang telah dibahas 
sebelumnya serta saran yang relevan untuk penelitian 








2.1    Landasan Teori 
2.1.1 Financial Management Behavior (Perilaku Manajemen Keuangan)         
Financial management behavior adalah kemampuan seseorang dalam 
mengatur yaitu perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencairan dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari (Kholilah 
dan Iramani, 2013:70). 
        Perilaku manajemen keuangan merupakan dampak dari besarnya hasrat 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sesuai dengan tingkat 
pendapatanya. Perilaku manajemen keuangan berkaitan dengan tanggung jawab 
keuangan seseorang terkait cara mengelolan keuangan. Tanggung jawab dalam 
hal keuangan merupakan proses mengelola keuangan serta proses menguasai 
penggunaan aset keuangan maupun aset-aset lain dengan produktif. Perilaku 
keuangan yang baik dapat dilihat dari kegiatan perencanaan-perencanaan 
pengelolaan dan kontrol keuangan yang sehat. 
Perilaku manajemen keuangan merupakan konsep penting pada disiplin 
ilmu keuangan. Perilaku manajemen keuangan merupakan perilaku seseorang 
dalam mengatur keuangan mereka dari sudut pandang psikologi dan kebiasaan 
individu. Perilaku manajemen keuangan juga dapat diartikan sebagai proses 
pengambilan keputusan keuangan, harmonisasi motif individu dan tujuan 




manajemen dana, dimana arus dana harus diarahkan sesuai dengan rencana 
yang telah ditatapkan (Humaira dan Sangoro, 2018:102). 
       Menurut Amanah et.al (2016:1229) financial management behavior 
adalah ilmu yang menjelaskan mengenai perilaku seseorang dalam mengatur 
keuangan mereka dari sudut pandang psikologi dan kebiasaan individu atau 
seseorang tersebut, ilmu ini juga menjelaskan mengenai pengambilan keputusan 
yang irasional terhadap keuangan mereka. 
       Menurut Ida dan Dwinta (2010:132) menyatakan bahwa financial 
management behavior berhubungan dengan tanggung jawab keuangan seseorang 
mengenai cara pengelolaan keuangan mereka. Tanggung jawab keuangan adalah 
proses pengelolaan uang dan aset lainnya dengan cara yang di anggap produktif. 
Tugas utama pengelolaan uang adalah proses penganggaran. Anggaran bertujuan 
untuk memastikan bahwa individu mampu mengelola kewajiban keuangan secara 
tepat waktu dengan menggunakan penghasilan yang diterima dalam keuangan 
yang sama.           
    Kemudian Horne dan Wachowiez dalam Mien dan Thao (2015) 
menyatakan tujuan perilaku manajemen keuangan sebagai penentuan, akuisisi, 
alokasi dan pemanfaatan sumber daya keuangan, dengan keseluruhan tujuan yang 
dimiliki dalam pemikiran. Maka dari itu perilaku manajemen yang efektif akan 
meningkatkan kesejahteraan keuangan. Dan sebaliknya kegagalan dalam 
mengelola keuangan pribadi dapat menyebabkan masalah yang serius untuk 




Perilaku manajemen keuangan merupakan kunci dari disiplin keuangan. 
Menurut Jodi Lynne Mcfarlane Parotta dalam Ida dan Dwinta (2010) 
mengungkapkan bahwa perilaku manajemen keuangan pribadi dapat digambarkan 
sebagai proses pembelajaran dalam perencanaan, mengambil tindakan sesuai 
dengan perencanaan dan melakukan perbaikan pada implementasi perencanaan 
yang perlu ditangani. Menurut Sina dan Noya (2012) salah satu upaya dalam 
membentuk karakter perilaku keuangan yang baik adalah dengan menumbuhkan 
perilaku perencanaan keuangan dan kontrol diri terhadap uang. 
Dari beberapa definisi perilaku menajemen keuangan menurut beberapa ahli 
diatas, dapat disimpulkan bahwa seseorang dengan perilaku manajemen keuangan 
yang baik akan lebih mampu membiasakan diri dalam menyusun perencanaan 
keuangan, melaksanakan perencanaan dengan mengendalikan diri sendiri, 
mengevaluasi tindakan perencanaan awal yang tidak sesuai dengan kondisi yang 
dimilikinya terjadi dan melakukan perbaikan masalah keuangan serta 
bertanggungjawab atas setiap perencanaan, pengelolaan dan pengendalian 
kekuangannya tersebut.   
Dew dan Xiao dalam Herdjiono dan Damanik (2016) mengemukakan 
bahwa financial management behavior seseorang dapat dilihat dari empat 
indikator yaitu:  
1) Konsumsi (Consumption) 
Konsumsi adalah pengeluaran oleh rumah tangga atas berbagai barang 
dan jasa. Financial management behavior seseorang dapat dilihat dari 
bagaimana ia melakukan kegiatan konsumsinya seperti apa yang di beli 




2) Manajemen Arus Kas (Cash-flow management) 
Hilgert dan Hogarth, dalam Herdjiono dan Damanik (2016:228) Arus 
kas merupakan indikator utama dari kesehatan keuangan yaitu ukuran 
kemampuan seseorang untuk membayar segala biaya yang dimilikinya, 
manajemen arus kas yang baik adalah tindakan penyeimbangan, masukan uang 
tunai dan pengeluaran. Cash flow management dapat diukur dari  apakah 
seseorang membayar tagihan tepat waktu, memperhatikan catatan atau bukti 
pembayaran dan membuat anggaran keuangan dan perencanaan masa depan  
3)  Tabungan dan Ivestasi (Saving and Investment) 
Henry dalam Herdjiono dan Damanik (2016:228) Tabungan dapat 
didefinisikan sebagai bagian dari pendapatan yang tidak dikonsumsi dalam 
periode tertentu. Karena seseorang tidak tahu apa yang akan terjadi dimasa 
depan. Uang harus di simpan untuk membayar kejadian tak terduga. Investasi 
yaitu mengalokasikan atau menanamkan sumber daya saat ini dengan tujuan 
mendapatkan manfaat di masa mendatang. 
4) Manajemen Utang (Credit Management) 
Manajemen utang adalah kemampuan seseorang dalam memanfaatkan 
utang agar tidak membuat anda mengalami kebangkrutan atau dengan kata lain 
pemanfaatan utang untuk meningkatkan kesejahteraan (Herdjiono dan 
Damanik 2016:228). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi financial management behavior (perilaku 




Berdasarkan penelitian terdahulu banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 
financial management behavior (perilaku manajemen keuangan), faktor- faktor 
tersebut didasarkan dari teori berikut ini: 
Menurut Ajzen dalam Kholilah dan Iramani, 2013 Theory of Plannet 
Behavior (TPB) membantu kita untuk memahami bagaimana kita dapat merubah 
perilaku seseorang. Theory of Plannet Behavior (TPB) adalah teori yang 
memprediksikan perilaku yang direncanakan. Seseorang melakukan suatu 
perilaku karena ada niat atau tujuan. Niat seseorang ditentukan oleh tiga faktor 
yakni sikap, norma subjektif serta persepsi terkait kontrol perilaku. Sikap 
diartikan sebagai penilai positif atau negatif atas sikapnya untuk dijadikan 
bagaimana seseorang tersebut harus berperilaku. selain itu Ajzen menambahkan 
faktor personal dan faktor informasi. Faktor personal merupakan sikap umum 
seseorang terhadap sesuatu, nilai, hidup ,kecerdasan, emosi maupun sifat 
kepribadian yang dimiliki. Sedangkan faktor informasi terdiri atas pengetahuan. 
Menurut Julian Rotter dalam Rizkiawati dan Asandimitra (2018)  yang 
mengemukakan Social Learning Theory (Teori pembelajaran Sosial)  menyatakan 
bahwa teori pembelajaran sosial dibangun atas empat konsep pokok yakni potensi 
perilaku,harapan, nilai penguatan dan situasi psikologis. Teori pembelajaran sosial 
menjadikan konsep penguat menjadi posisi inti, dimana terdapat keyakinan bahwa 
sejarah belajar seseorang dapat mengiringnya ke suatu harapan tentang penguatan 
dan seseorang dapat memandang suatu reward baik positif maupun negatif 
sebagai hasil atas perilakukanya sendiri atau tergantung pada kekuatan diluar 




Menurut Albert Bandura dalam Rizkiawati dan Asandimitra (2018) 
Social Cognitive Theory (Teori kognitif sosial) didasarkan atas peryataan yakni 
baik proses kognitif maupun proses sosial merupakan pusat dalam memahami 
suatu emosi, motivasi, maupun pemahaman tindakan manusia. Teori kognitif 
sosial berasal pada pandangan tentang adanya human agency. Salah satu hal 
penting dalam human agency yakni pembentukan self efficacy. Self efficacy tidak 
hanya sekedar mengetahui apa yang harus dilakukan, melainkan memiliki 
keterampilan serta kepercayaan diri atas kemampuannya dalam melaksanakan 
suatu kinerja. Adanya keyakinan terhadap self efficacy juga ukut menentukan cara 
seseorang dalam berperilaku, misalnya menentukan apa yang harus dikerjakan 
begitu pula terhadap keuangannya yang dimaksud dengan Financial Self efficacy .  
Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan 
seseorang, dalam penelitian ini objek yang diteliti adalah mahasiswa/i maka dari   
itu penulis membatasi faktor-faktor yang mempengaruhi financial management 
behavior (perilaku manajemen keuangan) mahasiswa/i antara lain yaitu 
berdasarkan financial knowledge, financial attitude, locus of control dan financial 
self efficacy.    
Mien dan Thao (2015) menyatakan dalam penelitianya bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan pada generasi muda usia 19-
30 tahun antara lain sikap keuangan, pengetahuan keuangan dan locus of control. 
Penelitian yang dilakukan oleh Asaff, dkk (2019) menyatakan bahwa baik secara 
simultan maupun parsial,  financial attitude dan financial knowledge berpengaruh 




Kemudian Penelitian yang dilakukan Rizkiawati dan Asandimitra (2018) 
menghasilkan bahwa financial self efficacy dan locus of control berpengaruh 
positif terhadap perilaku manajemen keuangan. Penelitian yang dilakukan 
Selanjutnya Prihartono dan Asandimitra (2019) dalam penelitianya 
mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap 
perilaku manajemen keuangan seperti financial attitude. 
2.1.2  Financial Knowledge (Pengetahuan Keuangan) 
Financial knowledge adalah penguasaan seseorang atas berbagai hal tentang 
dunia keuangan (Kholilah dan Iramani, 2013:72). Financial knowledge 
merupakan hal yang penting untuk mengetahui pengetahuan keuangan yang 
digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan jangka panjang. Kurangnya 
pengetahuan keuangan membuat seseorang menjadi kurang efektif dalam 
mengambil keputusan. Pada saat sekarang umumnya pada universitas, 
pengetahuan tentang keuangan sudah mulai dikembangkan. Dan praktek 
pendidikan keuanganpun sudah melekat dikehidupan sehari-hari seperti cara 
mengelola keuangan dan mempergunaakan pendapatan yang bertujuan untuk 
kehidupan sehari-hari. 
Pemuda belajar tentang uang sebagian besar dari sekolah dan orang tua, 
dengan penekanan pada penghematan (Chowa et al, 2012). Pada 
perkembangannya, pengetahuan mengenai keuangan mulai diperkenalkan di 
berbagai jenjang pendidikan. Terdapat berbagai sumber pengetahuan yang dapat 
diperoleh, termasuk pendidikan formal, seperti program sekolah tinggi atau 




seperti dari orang tua, teman, dan lingkungan pekerjaan (Ida dan Dwinta, 
2010:135). 
Untuk memiliki financial knowledge maka perlu pengembangan financial 
skill dan belajar untuk menggunakan financial tool. Financial skill adalah sebuah 
tekhnik untuk membuat sebuah keputusan dalam pengelolaan keuangan. 
Menyiapkan sebuah anggaran, memilih investasi, memilih rencana asuransi dan 
menggunakan kredit adalah contoh dari financial skill. Financials tools adalah 
bentuk dan bagan yang dipergunakan dalam pembuatan keputusan pengelolaan 
keuangan seperti cek, kartu kredit dan kartu debit (Ida dan dwinta, 2010:135). 
Banyak mahasiswa yang tidak mengerti keuangan sehingga dapat 
menyebabkan mahasiswa mengalami pemborosan ataupun cenderung boros dan 
mahasiswa yang semakin konsumtif. Sementara itu financial education pada saat 
sekarang ini sangatlah dibutuhkan, karena ini dapat memacu seseorang untuk 
memiliki perencanaan keuangan dimasa yang akan datang untuk mencapai 
kesejahteraan seseorang.  
Chen dan Volpe dalam Herdjiono dan Damanik (2016:230), 
menyebutkan bahwa pengetahuan keuangan mencakup beberapa hal dalam 
keuangan sebagai berikut: 





Pengetahuan mengenai keuangan pribadi mencakup pemahaman 
terhadap beberapa hal-hal yang paling dasar dalam sistem keuangan seperti 
peranan dan manfaat pengetahuan keuangan dalam kehidupan. 
b. Tabungan dan Pinjaman (saving and browwing) 
Tabungan (saving) merupakan bagian dari pendapatan yang tidak 
dipergunakan untuk kegiatan konsumsi. Sedangkan pinjaman (Browwing) 
diartikan sebagai barang atau jasa yang menjadi kewajiban pihak yang satu 
untuk dibayarkan kepada pihak lain sesuai dengan perjanjian tertulis 
ataupun lisan, yang dinyatakan atau diaplikasikan serta wajib dibayar 
kembali dalam jangka waktu tertentu.  
Ada kalanya seseorang yang mengalami kekurangan dana sehingga 
harus meminjam atau berhutang. Semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan 
hidup mengakibatkan tidak semua pengeluaran dapat lagi dibiayai dengan 
pendapatan, seperti rumah dan kendaraan dan biaya pendidikan. 
Memanfaatkan pinjaman atau utang dapat menjadi pertimbangan untuk 
mengatasi hal tersebut. Dengan sumber pendanaan berupa pinjaman atau 
utang, individu dapat mengkonsumsi barang dan jasa pada saat ini, dan 
membayarnya di masa yang akan datang. Dalam kondisi tertentu kredit dan 
utang bisa menguntungkan misalnya, kredit atau utang ke bank yang 
digunakan untuk membangun rumah atau properti, sebab harga properti 
dapat mengimbangi inflasi, atau pun pinjaman untuk membeli alat-alat 





c. Asuransi (Insurance) 
Asuransi (Insurance) adalah Perjanjian antara penanggung dan 
tertanggung, yang mewajibkan tertanggung membayar sejumlah premi 
untuk memberikan penggantian atas risiko kerugian, kerusakan, kematian, 
atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, yang mungkin akan diderita 
karena suatu peristiwa yang tidak terduga.   
Respon tiap individu berbeda-beda terhadap risiko, tergantung 
pengalaman masa lalu serta motivasi psikologis. Kebanyakan individu 
cenderung menghindari situasi yang menimbulkan rasa tidak aman ataupun 
tidak berkecukupan. Oleh karena itu, penting untuk dapat menghadapi  
ketidakpastian dan atau risiko dimasa yang akan datang dengan cara yang 
logis dan terkendali salah satunya dengan pemanfaatan asuransi. 
d. Investasi (Investment) 
Investasi (Investment) adalah suatu aktivitas ekonomi yang  
menempatkan dana pada suatu kegiatan ekonomi (menghasilkan barang dan 
jasa) pada saat ini, dengan tujuan untuk mendapatkan hasil (keuntungan) 
yang lebih besar di masa yang akan datang. Beberapa penelitian sebelumnya 
menyatakan bahwa semakin banyak seseorang tersebut mengetahui dan 
memahami pengetahuan keuangan (financial knowledge) maka seseorang 
itu akan melakukan investasi lebih baik. 
2.1.3  Financial Attitude (Sikap Keuangan) 
Menurut Mars dalam Herdjiono dan damanik (2016:229) financial 




masalah keuangan pribadi yang diukur dengan tanggapan atas sebuah pernyataan 
atau opini. Financial attitude akan membantu individu dalam menentukan sikap 
dan prilaku mereka baik dalam hal mengelolaan keuangan, menganggarkan 
keuangan maupun mengambil keputusan keuangan. Sikap merupakan 
penggambaran kepribadian diri baik secara fisik maupun pikiran terhadap keadaan 
atau objek tertentu (Yulianti, 2013). Sedangkan attitude merupakan sikap 
terhadap objek, individu maupun peristiwa baik itu yang menyenangkan maupun 
yang tidak menyenangkan (Budiono, 2012). Dengan kata lain sikap terhadap uang 
seseorang adalah bagaimana seseorang memiliki pandangan mengenai uang yakni 
uang sebagai sumber kekuatan dan kebebasan, prestasi, ataupun sumber 
kejahatan. Oleh sebab itu, financial attitude sangat berperan penting dalam 
menentukan financial management behavior seseorang. financial attitude dapat 
membentuk cara orang untuk menghabiskan, menyimpan, menimbun, dan 
membuang uang. 
Sikap keuangan adalah aplikasi prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan 
dan memelihara nilai melalui pembuatan keputusan dan pengelolaan sumber daya 
sebaik-baiknya (Rajna, 2011). Oleh karena itu, sikap keuangan dapat 
dipertimbangkan sebagai kecendrungan psikologi yang dinyatakan ketika 
mengevaluasi pengelolaan keuangan yang direkomendasikan dengan tingkat 
persetujuan dan ketidaksetujuan. 
Financial attitude menjadi prediktor yang signifikan bagi keberhasilan 
maupun kegagalan dalam mengelola keuangan agar yakin dalam melakukan 




baik akan memudahkan dalam melakukan pengelolaan keuangan dan apabila 
tidak, akan berdampak pada perilaku keuangan yang buruk yang dapat 
menyebabkan berbagai persoalan yang tidak dinginkan terjadi. Hal inilah yang 
menyebabkan financial attitude menjadi salah satu penentu yang membuat 
seseorang berbeda dengan yang lainnya karena pengaruh dari perilaku keuangan 
seseorang (Sina, 2013). 
Individu yang memiliki financial attitude dapat menentukan bagaimana 
sikap dan perilaku mengenai hal yang berhubungan dengan keuangan seperti 
pengelolaan, penganggaran maupun keputusan yang akan diambil. Hal ini 
dikarenakan adanya tujuan yang dicapai dalam merencanakan keuangan baik 
dalam jangka panjang maupun dalam jangka pendek. Selain itu individu juga 
memiliki attitude yang berbeda dalam melakukan pengelolaan keuangan karena 
individu berada dalam kondisi keuangan dan target keuangan yang berbeda satu 
dengan yang lainnya (Yulianti, 2013). Sikap keuangan dapat dicerminkan oleh 
enam konsep berikut Furham dalam Damanik dan Herdjiono (2016:228), yaitu: 
1. Obsesi (Obsession), merujuk pada pola pikir seseorang tentang uang dan 
persepsinya tentang masa depan untuk mengelola uang dengan baik. 
2. Kekuatan (Power), yaitu merujuk pada seseorang yang menggunakan uang 
sebagai alat untuk mengendalikan orang lain dan menurutnya uang dapat 
menyelesaikan masalah.  
3. Usaha (Effort), merujuk pada seseorang yang merasa pantas memiliki uang 




4. Kekurangan (Inadequacy), merujuk pada seseorang yang selalu merasa 
tidak cukup memiliki uang. 
5. Menyimpan (Retention), merujuk pada seseorang yang memiliki 
kecenderungan tidak ingin menghabiskan uang. 
6. Keamanan (Security), merujuk pada pandangan seseorang yang sangat kuno 
tentang uang seperti anggapan bahwa uang lebih baik hanya disimpan 
sendiri tanpa ditabung di Bank atau untuk investasi. 
2.1.4  Locus of Control (Pusat Kendali) 
Locus of control (Pusat Kendali) pertama kali dikemukakan oleh Julian 
Rotter dalam Ida dan Dwinta (2010) yang merupakan seorang ahli pembelajaran 
sosial. Locus of control merupakan sejauh mana individu meyakini sebuah 
peristiwa dalam hidup mereka dipengaruhi atau dikontrol oleh mereka sendiri.  
Salah satu yang percaya bahwa peristiwa-peristiwa dalam hidupnya adalah 
hasil dari keadaan di luar kontrolnya bahwa suatu peristiwa itu adalah hasil dari 
nasib, kesempatan, keberuntungan atau takdir diklasifikasikan ke dalam locus of 
control eksternal. Sebaliknya seseorang yang memiliki locus of control internal 
percaya bahwa peristiwa-peristiwa dalam hidupnya merupakan hasil dari dirinya 
atau perilakunya sendiri. Menurut Ida & Dwinta dalam Kholilah & Iramani 
(2013:133) locus of control adalah bagaimana seorang individu mengartikan 
sebab dari suatu peristiwa. 
Dalam penelitian ini yang berkaitan dengan perilaku manajemen keuangan 
adalah locus of control internal. Seseorang yang memiliki locus of control 




dirinya. Karena mereka percaya bahwa hasil dari perilakunya disebabkan faktor 
dari dalam dirinya. Seseorang yang locus of control internal tinggi kemungkinan 
besar juga akan berhasil. Seseorang dengan locus of control internal juga akan 
lebih aktif mencari informasi dan pengetahuan mengenai situasi mereka dari pada 
dengan locus of control eksternal. 
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi dari penelitian 
yang dilakukan oleh (Herleni dan Tasman, 2019) yaitu sebagai berikut. 
a. Kemampuan (Ability) 
Menurut Kartonodan Gulo dalam Rizkiawati dan Asandimitra 
(2018) definisi kemampuan adalah istilah umum yang dikaitkan dengan 
kemampuan atau potensi untuk menguasai suatu keahlian ataupun pemilikan 
keahlian itu sendiri. Seseorang yakin bahwa kesuksesan dan kegagalan yang 
telah terjadi dipengaruhi oleh kemampuan yang dimiliki. 
b. Minat (Interest) 
Tampubola dalam Rizkiawati dan Asandimitra (2018) 
mengungkapkan bahwa minat adalah perpaduan antara keinginan dan 
kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi, seseorang memiliki 
minat yang lebih besar terhadap kontrol perilaku, peristiwa dan tindakanya. 
c. Usaha (Effor) 
Menurut Segerestrom dalam Rizkiawati dan Asandimitra (2018) 
sikap optimis adalah cara berpikir yang positif dan realistis dalam 
memandang suatu masalah. Berpikir positif adalah berusaha mencapai hal 




yang memiliki internal locus of control bersikap optimis, pantang menyerah 
dan akan berusaha semaksimal mungkin untuk mengontrol perilakunya. 
2.1.5  Financial Self Efficacy (Efikasi Keuangan) 
Menurut Albert Bandura dalam Rizkiawati dan Asandimitra (2018) Self 
efficacy merupakan keyakinan individu terkait kemampuan mereka dalam 
mengorganisir saat melaksanakan suatu aksi atau tindakan untuk mencapai suatu 
tujuan yang di inginkan. Self efficacy dapat dikaitkan dengan konteks keuangan 
dan bisa disebut financial self efficacy.  
Menurut Forbes dan Kara (2010) financial self efficacy adalah 
kepercayaan atau keyakinan seseorang atas kemampuanya dalam mencapai tujuan 
keuanganya dan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya keterampilan 
keuangan, kepribadian dan sosial. Brandon dan Smith dalam Rizkiawati dan 
Asandimitra (2018) financial self efficacy merupakan keyakinan positif terhadap 
kemampuan untuk berhasil mengelola keuangan. Seseorang pasti memiliki 
kayakinan terhadap kamampuan yang dimilikya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa financial self efficacy 
adalah salah satu aspek yang dikembangkan dari teori self efficacy tentang 
keyakinan positif terhadap kemampuan diri untuk berhasil mengelola keuanganan 
pribadi dengan tepat, oleh karena itu mahasiswa yang memiliki  financial self 
efficacy yang tinggi maka akan mengakibatkan semakin tinggi atau semakin baik 
mahasiswa tersebut dalam mengelola keuanganya sehingga perilaku yang 




Menurut Forbes dan Kara (2010) financial self efficacy adalah 
kepercayaan atau keyakinan seseorang atas kemampuanya dalam mencapai tujuan 
keuanganya. Financial self efficacy merupakan variabel yang dapat 
mempengaruhi perilaku manajemen keuangan seseorang (Qamar et al. 2016). 
Menurut Bandura dalam Ghufron, (2010:88) self efficacy pada tiap 
individu akan berbeda antara satu individu dengan individu yang lainya. Dalam 
penelitian ini self efficacy dihubungkan dengan financial self efficacy yang 
berpengaruh terhadap perilaku keuangan ke arah yang lebih baik. Dimensi 
financial self efficacy yang berpengaruh terhadap perilaku keuangan dapat 
dikaitkan dengan dimensi self efficacy pada umumnya, yaitu: 
a. Level (Magnitude) 
 
Level (magnitude) merupakan dimensi pengukuran financial self 
efficacy yang dilihat dari tingkat kesulitan tugas yang dirasakan seseorang. 
Komponen ini berdampak pada pemilihan perilaku yang diamati 
berdasarkan tingkat  kesulitanya. Seseorang akan berupaya melakuakan 
tugas tertentu yang ia persepsikan dapat ia lakukan dan ia akan menghindari 
situasi dan perilaku yang ia persepsikan sulit untuk dilakukan. Dalam hal 
keuangan dimensi level dapat dilihat dari keyakinan seseorang dalam 
pengambilan keputusan keuangan dan kemampuanya untuk mengatasi 
masalah keuangan. 





Dimensi ini merupakan skala pengukuran financial self efficacy yang 
megukur sejauh mana individu yakin dengan kemampuanya dalam berbagai 
situasi tugas, mulai dari aktifitas yang bisa dilakukan sampai pada aktifitas 
yang belum pernah dilakukan. Hal ini mengindikasikan sejauh mana 
seseorang yakin terhadap kemampuanya dalam menjalankan beberapa tugas 
yang berbeda, dari tugas yang spesifik sampai pada kelompok tugas yang 
berbeda.  
Dalam bidang keuangan, dimensi generality dapat diamati dari keyakinan 
seseorang dalam menyikapi berbagai alternatif keputusan keuangan dengan 
sikap positif dan rasa keingintahuan yang tinggi terhadap berbagai alternatif 
keputusan keuangan. 
c. Kekuatan (Strength) 
 
Dimensi ini mengisyaratkan kepercayaan diri yang dimiliki oleh 
seseorang yang dapat dia wujudkan dalam melakukan tugas tertentu. 
Individu yang semakin kuat keyakinanya terhadap kemampuan dirinya 
sendiri, maka individu tersebut akan semakin menyenangi tugas yang penuh 
dengan tantangan dan memiliki kemantapan yang kuat terhadap 
kemampuanya untuk menegerjakan tugas dan terus bertahan dalam 
usahanya meskipun banyak mengalami kesuliatan dan rintangan.  
Dalam hal keuangan dimensi ini dapat dilihat dari keyakinan diri 
untuk sukses dalam menangani masalah keuangan dan memiliki komitmen 
yang tinggi dalam membuat perencanaan keuangan di masa kini dan masa 




2.2     Financial Management Behavior Dalam Persepsi Islam 
Islam sebagai agama yang sempurna memberikan pedoman kepada semua 
Ummat manusia tentang cara mengelola keuangan. Dengan adanya manajemen 
keuangan (perencanaan, penganggaran, pemerikasaan, pengelolaan, serta 
pengendalian) dapat mendatangkan keselamatan baik di dunia maupun di akhirat. 
Allah Subhanahu wata‟ala berfirman dalam Surah Al-Furqon ayat 67 yang 
berbunyi:  
لَِل قََىام  َوالَِّريَن إَِذا أَْنفَقُىا لَْن يُْسِسفُىا َولَْن يَْقتُُسوا وَ 
َٰ
اَماَن بَْيَن َذ  
Artinya: “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian”.(QS. Al-Furqon:67).  
Dalam tafsir Jalalain ayat diatas dapat dijelaskan bahwa orang-orang yang 
apabila membelanjakan hartanya kepada anak-anak mereka (mereka tidak 
berlebih-lebihan dan tidak pula kikir) dapat dibaca Yaqturuu dan Yuqtiruu, artinya 
tidak mempersempit perbelanjaanya (dan adalah) nafkah mereka (diantara yang 
demikian itu) di antara berlebih-lebihan dan kikir (mengambil jalan pertengahan) 
yakni tengah-tengah. 
Dalam surah Al-Isra‟ ayat 29, Allah Subhanahu wata‟ala berfirman: 




Artinya: “Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 
janganlah kamu terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan 
menyesal.”(QS.Al-Isra’:29). 
Maksudnya jangan kamu terlalu kikir dan jangan pula terlalu Pemurah. 
Dalam ayat tersebut Allah menjelaskan cara-cara yang baik dalam membelanjakan 
harta, yaitu Allah Subhanahu wata‟ala melarang orang menjadikan tanganya 
terbelenggu pada leher. Ungkapan ini adalah lazim dipergunakan oleh orang-
orang Arab, yang berarti larangan berlaku bakhil. Allah melarang orang-orang 
yang bakhil, sehigga enggan memberikan harta kepada orang lain, walaupun 
sedikit. Sebaliknya Allah juga melarang orang yang terlalu mengulurkan tangan, 
ungkapan serupa ini berarti melarang orang yang berlaku boros membelanjakan 
harta, sehingga belanja yang menghamburkanya melebihi kemampuan yang 
dimilikinya.  
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa cara yang baik dalam membelanjakan 
harta ialah membelanjakanya dengan cara yang layak dan wajar, tidak terlalu 
bakhil dan tidak terlalu boros. 
Dalam surah Al-Baqarah ayat 195, Allah Subhanahu wata‟ala berfirman: 
 َ ِ َوََل تُْلقُىا بِأَْيِديُكْم إِلَى التهْهلَُكِة ۛ َوأَْحِسىُىا ۛ إِنه َّللاه يُِحبُّ اْلُمْحِسىِيهَ َوأَْوفِقُىا فِي َسبِيِل َّللاه  
Artinya : “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri kedalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik” (QS Al-




Maksudnya: Teruslah kalian wahai orang-orang yang beriman dalam 
menginfakkan harta demi mambantu agama Allah SWT, dengan jihadnya dijalan-
Nya. Dan jangan menjerumuskan diri kalian ke dalam kebinasaan dengan 
meninggalkan jihad di jalan Allah dan berinfak di jalan-Nya. Berbuat baiklah 
dalam berinfak dan taat, jadikanlah amal kalian seluruhnya ikhlas karena wajah 
Allah SWT. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang ikhlas dan berbuat 
baik (Hikmat Basyir, 2011). 
Dalam ayat ini menjelaskan bahwa pentingnya berperilaku baik dalam 
pengelolaan keuangan dalam segi pengeluaran keuangan. Orang yang memiliki 
sikap boros dalam membelanjakan hartanya atau membelanjakan uanganya yang 
tidak rasional maka ia akan menemui kesulitan keuangan disebabakan tidak 
adanya perencanaan keuangan yang baik dan hanya sekedar mengikuti hawa 
nafsu. Membelanjakan harta dijalan Allah SWT merupakan investasi di dunia 
untuk diterima hasilnya di akhirat kelak. Orang muslim yang mengeluarkan 
hartanya di jalan Allah dengan ikhlas maka akan dicintai Allah SWT. Sedangkan, 
orang yang berperilaku boros dan membelanjakan harta di jalan kemaksiatan 
merupaka sifat yang dibenci Allah SWT. Oleh karena itu, harta merupakan sebuah 
cobaan atau ujian dari Allah bagi kaum muslim. Dengan demikian sebagai orang 
muslim harus bijak dalam mengelola keuangan dan menjadikan harta untuk 
mendekatkan diri kepada Allah serta jangan sampai karena harta membuat orang 
muslim menjauh dan lalai dalam menunaikan kewajiban kepada Allah swt. 
Islam melarang seorang muslim membelajakan hartanya dan menikmati 




Tabzir bermakna menghambur-menghamburkan harta tanpa ada kemaslahatan 
atas tindakan tersebut. Ketika seseorang membeli sesuatu melebihi dari 
kebutuhannya maka pada saat itu ia dapat dikategorikan sedangkan melakukan 
tabzir. Tabzir dapat menyebabkan cash menyusut secara capat. Ketiadaan cash 
berdampak pada rendahnya daya beli low puschasing power seseorang terhadap 
barang dan jasa. Hasilnya berbagai ketiadaan cash. Selain itu, perilaku tabzir juga 
akan menghalangi seorang muslim untuk dapat berinfag (harta), sehingga tabzir 
bisa menyebabkan seorang muslim mendapatkan prediket kikir dan pelit. 
Allah SWT mengibaratkan orang-orang yang melakukan tabzir dengan 
saudara setan, sebagaimana terdapat pada ayat Qur‟an mengenai larangan 




Artinya : “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros (26). Sesungguhnya orang yang 
melakukan pemborosan dan membelanjakan hartanya dalam maksiat kepada 
Allah mereka itu menyerupai setan-setan dalam hal keburukan, kerusakan dan 
maksiat. Dan setan itu sangat banyak kufurnya dan keras pengingkarannya 
terhadap nikmat tuhannya(27). (QS. Al-Isra’ ayat 26-27) 
Maksudnya ayat 26: Dan berbuat baiklah kepada orang-orang yang masih 




kebaikan dan bakti dan berilah orang miskin yang tidak memiliki sesuatu yang 
mencukupinya dan menutupi kebutuhannya, musafir yang terasing dari keluarga 
dan kehabisan bekal harta. Dan janganlah engkau belanjakan hartamu dalam 
urusan selain ketaatan kepada Allah atau secara berlebihan dan boros. (Tafsir al-
Muyassar)  ِاْلقُْسبَى   َذا َوَءات (Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat) 
Yakni berilah orang-orang yang dekat denganmu secara nasab. َحقههُۥ (akan haknya) 
Yakni hak disambungnya silaturrahim yang Allah perintahkan.  ََواْلِمْسِكيه (kepada 
orang miskin) Yakni orang fakir yang tidak mampu lagi mencari penghidupan. 
بِيلِ  َواْبهَ   dan orang yang dalam perjalanan) Yakni orang yang kehabisan bekal) السه
dalam perjalanan. Yang dimaksud dengan bersedekah kepada mereka adalah 
sedekah sunnah atau sedekah wajib (zakat).  زْ  َوََل  dan janganlah kamu) تَْبِريًسا تُبَرِّ
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros) Yakni berlebih-lebihan dalam 
membelanjakan harta meski untuk hal yang halal, dan membelanjakan harta untuk 
hal yang haram meski hanya sedikit. (Zubdatut Tafsir). Berilah kerabatmu hak-
haknya berupa kebaikan dan silaturahmi. Dan berilah orang yang membutuhkan 
itu haknya berupa zakat, juga orang yang kehabisan bekal dalam perjalanannya. 
Sedekahkanlah kepada mereka sedekah nafilah ketika membutuhkan. Dan 
janganlah kamu menafkahkan harta benda kepada selain tempat yang disarankan 
oleh syariat. Hal itu melewati batas yang telah dipertimbangkan oleh syariat 
dalam urusan infak yang halal dan infak kepada selain yang berhak. Ayat ini 
diturunkan terkait nasihat kepada orang-orang itu (Tafsir al-Wajiz) 
Maksudnya ayat 27: Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-




bagian dari godaan setan, sehingga jika ada orang yang melakukannya maka ia 
telah mentaati dan mengikuti setan.  َهُ  َوَكان ْيط   dan syaitan itu adalah) َكفُىًزا لَِسبِّهِۦ الشه
sangat ingkar kepada Tuhannya) Yang tidak berbuat kecuali keburukan dan tidak 
menyuruh kecuali menyuruh untuk berbuat keburukan. Dan orang yang 
menghambur-hamburkan harta adalah orang yang sangat ingkar terhadap nikmat 
Allah. (Zubdatut Tafsir). Sesungguhnya orang-orang yang boros adalah pasangan 
(saudara) setan karena pemborosan itu termasuk godaan setan. Dan setan itu 
sangat kufur atas nikmat-nikmat Tuhannya. (Tafsir al-Wajiz) 
Israf (Berlebihan) berasal dari kata safara, yang bearti melampaui batas atau 
menyimpang dari hal –hal yang semestinya. Secara istilah kata safara bearti 
melampaui batas atau perilaku menympang yang dilakukan oleh manusia baik 
dalam porsi maupun cara. Kata israf bearti bersukaria melewati batas. Melampaui 
batas dapat dimaknai sebagai tindakan yang dilakukan seseorang diluar kewajaran 
atau kepatutan karena kebiasaan yang dilakukan untuk memuaskan kesenangan 
diri secara berlebihan. 
Ulama Ibnu „Abidin, menjelaskan bahwa : 
 
 
Artinya: Israf adalah memanfaatkan sesuatu sepantasnya namun sudah 
merlebihan dari yang pantas.  
Dalam surah Al-A‟raf ayat 31, Allah Subhanahu wata‟ala berfirman tentang 





Artinya : “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan” 
Maksudnya, Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk berhias dan 
memakai pakain yang indah dan menutup aurat ketika mendatangi masjid untuk 
mendirikan sholat atau mengerjakan Thawaf. Makan dan minumlah, dan 
janganlah berlebih-lebihan, Allah melarang mereka berlebih-lebihan dan 
memerintahkan mereka untuk memakan makanan yang baik-baik, dan hal ini 
bertentangan dengan apa yang dilakukan oleh orang-orang yang mengaku sebagai 
orang yang zuhud, karena tidak ada kezuhudan dengan meninggalkan makan dan 
minum; dan orang yang meninggalkannya sama sekali maka ia telah bunuh diri 
dan menjadi ahli neraka, adapun orang yang hanya membatasi dirinya dengan 
sedikit makan dan minum sehingga melemahkan badannya dan menjadikannya 
tidak mampu untuk menjalankan kewajibannya melakukan ketaatan atau bekerja 
untuk dirinya dan keluarganya maka ia telah melanggar apa yang Allah 
perintahkan dan anjurkan. Adapun orang yang berlebih-lebihan dalam 
membelanjakan hartanya sampai batas perbuatan orang-orang yang lemah akal 
dan mubadzir maka ia juga termasuk orang yang menyelisihi apa yang telah Allah 
syariatkan kepada hamba-hamba-Nya dan telah terjerumus kedalam perbuatan 








Artinya: Dari „Amr Ibnu Syu‟aib, dari ayahnya, dari kakeknya 
Radhiayallahu‟anhuma berkata, Rasullah Shallallahu‟alaihi wasallam bersabda: 
“Makanlah dan minumlah dan berpakaianlah dan bersedekahlah tanpa berlebih-
lebihan (israf) dan tanpa kesombongan”. (HR. An-nasa‟I, no 2559. Syaikh Al-
Albani mengetakan bahwa hadis ini hasan)  
Maksudnya, Hadis ini menunjukkan pengharaman berlebih-lebihan dalam 
makan, minum dan pakaian serta perintah untuk bersedekah tanpa riya dan ingin 
popularitas. Hakekat berlebih-lebihan adalah melampaui batas dalam setiap 
perbuatan atau ucapan. Hadis ini diambil dari firman Allah -Ta'ālā-, "Makan dan 
minumlah, tetapi jangan berlebihan." Hadis ini juga mengandung pengharaman 
sombong dan takabur. Hadist tersebut mencakup keutamaan-keutamaan 
pengaturan manusia terhadap dirinya, dan mengandung kemaslahatan jiwa dan 
raga di dunia dan akhirat. Sesungguhnya berlebihan dalam segala sesuatu itu 
membahayakan tubuh dan membahayakan kehidupan termasuk dalam hal 
keuangan, serta menyebabkan kerusakan. Dapat membahayakan jiwa apabila jiwa 
mengikuti tubuh dalam banyak keadaan. Kesombongan dapat membahayakan 
jiwa karena mendatangkan ketakaburan, dan membahayakan di akhirat karena 





Imam Bukhari dari Ibnu Abbas menjelaskan, "Makanlah sesukamu dan minumlah 
sesukamu tapi jangan lakukan dua kesalahan, yaitu berlebihan dan sombong!"  
2.3    Penelitian terdahulu 
Penelitian ini dilakukan mengacu kepada penelitian terdahulu yang 
dijadikan sebagai bahan acuan untuk melihat seberapa besar pengaruh hubungan 
antara satuan variabel penelitian dengan penelitian yang lainya. Sebagai 
pembandingan yang memiliki varibel Independen dikaitkan dengan variabel 
dependen tentang judul yang diambil peneliti. Berikut ini penelitian terdahulu 
yang digunakan sebagai sumber perbandingan dengan penelitian yang sedang 
penulis lakukan. 
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2.4 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu   
   Penelitian ini merupakan pengembangan dari penilitian Asaff, dkk (2019) 
yang berjudul “Pengaruh Financial Attitude dan Financial Knowledge 
Terhadap Financial Management Behavior” (Studi Kasus Pada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Konsentrasi Keuangan Universitas Andi Djemma 
Palopo)”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada 
penambahan variabel penelitian. Penelitian sebelumnya hanya menggunakan 
variabel independent berupa financial atittude dan finacial knowledge, sedangkan 
pada penelitian ini peneliti menambahkan variabel locus of control dan financial 
self efficacy dalam penelitian.  
Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya juga terletak 
pada lokasi penelitian, Subjek penelitian. Lokasi pada penelitian ini dilakukan di 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 
Subjek penelitian pada penelitian sebelumnya hanya pada mahasiwa konsentrasi 
keuangan saja, sedangkan Subjek penelitian ini dalah seluruh mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial Uin Sultan Syarif Kasim Riau semester 4 (empat) keatas 










2.5    Variabel Penelitian 
1. Variabel Independent 
Variabel independen (Bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 
(terikat) (Sugiyono, 2013:64) dengan simbol (X). variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Financial Knowledge  (X1) 
b. Financial Attitude (X2) 
c. Locus of Control (X3) 
d. Financial Self Efficacy (X4) 
2. Variabel Dependent 
    Variabel Dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang  
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2013: 64) 
dengan simbol (Y). variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a.  Financial Management Behavior (Y) 
2.6    Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian diatas, disusun suatu gambar kerangka skematis model 
penelitian tentang “Pengaruh Financial Knowledge, Financial Attitude, Locus of 
Control dan Financial Self Efficacy Terhadap Financial Management Behavior 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan 









Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran 
Variabel Independen (X) 
 
                                                                                             
        H1                      Variabel  Depeden (Y) 
                                                      H2                    
             H3                              
          H4        
                                           
          H5                                  
Sumber : Sugiyono(2013:133) 
2.7  Definisi Operasional Variabel 
Tabel 2.2 Defenisi Operasional Variabel 
No Variabel Definisi Indikator 
Skala/ 
Ukuran 
1  Financial 
Knowledge 
penguasaan seseorang 
terhadap hal-hal yang 
berkaitan dengan dunia 
keuangan. (Herleni dan 
Tasman, 2019) 
1. Pengetahuan umum keuangan 
pribadi (General Knowledge of  
Personal Finance) 
2. Tabungan dan Pinjaman 
(Saving and Borrowing) 
3. Asuransi (insurance)  
4. Investasi (Investment) 
Likert 
2  Financial 
Attitude 
Keadaan pikiran, pendapatan 
serta penilaian tentang 
keuangan. (Herdjiono dan 
Damanik, 2016) 
1. Obsesi (Obsession ) 
2. Kekuatan (Power) 
3. Usaha (Effort) 
4. Kekurangan (Inadequacy) 
5. Menyimpan (Retention) 
6. Keamanan (Securit) 
 
Likert 




locus of control adalah 
bagaimana seorang individu 
mengartikan sebab dari suatu 
peristiwa. (Kholillah dan 
Iramani, 2013) 
1. Kemampuan (Ability) 
2. Minat (Interest) 





Financial Self Efficacy 










Financial Self fficacy 
adalah kepercayaan atau 
keyakinan seseorang atas 
kemampuanya dalam 
mencapai tujuan 
Keuanganya.    (Forbes 
dan Kara, 2010) 
1. Level (magnitude) 
2. Generalisasi (generality) 















mencari serta menyimpan 
keuangan sehari-hari yang 
dimiliki. 
(Rizkiawati, N.L dan 
Asandimitra, N, 2018) 
1. Konsumsi (Comsumtion) 
2. Manajmen kas (Cash Flow 
Management ) 
3. Tabungan dan investasi 
(Saving and Investment) 





2.8   Hipotesis Penelitian 
a. Pengaruh financial knowledge terhadap financial management behavior 
Pengetahuan keuangan merupakan pemahaman individu terhadap 
suatu keuangan.  Financial knowledge adalah penguasaan seseorang atas 
berbagai hal tentang dunia keuangan. Saat individu memiliki financial 
knowledge yang baik, individu akan mampu melakukan pengelolaan 
keuangan yang cerdas berupa pencatatan dan penganggaran, perbankan 
dan penggunaan kredit, simpanan dan pinjaman, pembayaran pajak, 
membuat pengeluaran yang krusial, membeli dan mengerti asuransi, 




Pengetahuan mengacu pada apa yang di ketahui individu tentang 
masalah keuangan pribadi, yang diukur dengan tingkat pengetahuan 
mereka tentang konsep keuangan pribadi.Konsumen yang memiliki 
financial knowledge bagus akan mampu mengunakan uang sesuai dengan 
yang dibutuhkan, sehingga ini akan mendorong para produsen untuk 
membuat produk atau jasa yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka 
(Ida dan Dwinta, 2010:135). 
Menurut penelitian Besri (2018) menyatakan bawasannya 
hubungan financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap financial 
management behavior. Menurut penelitian Ida dan Chintia (2010) 
menyatakan bawasannya financial knowledge berpegaruh terhadap 
financial management behavior. Menurut penelitian Humaira dan 
Sagoro (2018) menyatakan bahwa Pengetahuan Keuangan berpengaruh 
positif terhadap perilaku manajemen keuangan. Berdasarkan uraian 
penelitian diatas, maka penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 :  Diduga financial knowledge berpengaruh secara parsial terhadap 
financial management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Pengaruh financial attitude terhadap financial management behavior. 
Menurut Pankow (2012), sikap adala ukuran keadaan pikiran, 
pendapat, dan penilaian seseorang terhadap dunia yang digali. Sedangkan 




yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan terhadap objek, 
individu dan peristiwa.  
Financial atittude merupakan elemen yang penting dari literasi 
keuanagan. Sikap seseorang dapat mempengaruhi keputusaan keuangan 
mereka. Sikap keuangan adalah aplikasi prinsip-prinsip keuangan untuk 
menciptakan dan memelihara nilai melalui perbuatan keputusan dan 
pengelolaan sumber daya sebaik- baiknya (Rajna, 2011).  
Dengan mempunyai financial atittude yang baik, maka individu 
akan dapat mengelola keuangan dengan baik pula. Tanpa menerapkan hal 
tersebut, dirasa akan sulit bagi individu mempunyai surplus uang yang 
dialokasikan untuk tabungan masa depan, apalagi memiliki modal untuk 
berinvestasi. Sikap biasanya di ukur dengan tanggapan individu atas 
opininya terhadap uang sedangkan financial management behavior 
mengarah pada bagaimana individu berperilaku yang kaitannya dengan 
hal keuangan pribadi yang diukur dengan tindakan individu tersebut.  
Penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh financial 
attitude terhadap financial management behavior telah di teliti oleh 
beberapa peneliti di antaranya Irine dan Damanik (2016), menjelaskan 
bahwa financial attitude berpengaruh terhadap financial management 
behavior. Prihartono dan Asandimitra (2018) menyatakan bahwa 
financial attitude berpengaruh secara signifikan terhadap financial 
management behavior. Menurut Herma wiharno (2018) menyatakan 




terhadap  financial management behavior. Berdasarkan uraian penelitian 
diatas, maka penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2 :  Diduga financial attitude berpengaruh secara parsial terhadap 
financial management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
c. Pengaruh locus of  control terhadap financial management behavior. 
Menurut kholillah dan Iramani (2013:71) locus of control  adalah 
bagaimana seseorang individu mengartikan sebab dari suatu peristiwa. 
Locus of control dapat diartikan sebagai persepsi seseorang tentang 
sebab-sebab keberhasilan atau kegagalan dalam melaksankan suatu 
pekerjaan (Robbins) 
Rotter membagi locus of control menjadi dua, yakni locus of 
control internal dan locus of control eksternal Seseorang dengan locus of 
control internal mengangap keterampilan (skill), Kemampuan (ability) 
dan usaha (effort) lebih menentukan apa yang di peroleh dalam hidup. 
Sedangkan locus of control eksternal menganggap bahwa hidup 
ditentukan oleh kekuatan dari luar diri, seperti nasib, takdir, 
keberuntungan dan orang lain yang berkuasa. 
Penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh locus of 
control terhadap financial management behavior telah di teliti oleh 
beberapa peneliti di antaranya Besri (2018) menyatakan bahwa locus of 




behavior. Penelitian yang dilakukan oleh Rizkiawati dan Asandimintra 
(2018) mengahasilkan penelitian yang menyatakan bahwa locus of 
control berpengaruh secara signifikan terhadap financial management 
behavior. Berdasarkan uraian penelitian diatas, maka penelitian ini 
merumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H3 : Diduga locus of control berpengaruh secara parsial terhadap 
financial management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
d. Pengaruh financial self efficacy terhadap financial management behavior. 
Menurut Albert Bandura Self efficacy merupakan keyakinan 
individu terkait kemampuan mereka dalam mengorganisir saat 
melaksanakan suatu aksi atau tindakan untuk mencapai suatu tujuan yang 
di inginkan. Self efficacy dapat dikaitkan dengan konteks keuangan dan 
bisa disebut financial self efficacy. 
Menurut Brandon dan Smith, financial self efficacy merupakan 
keyakinan positif terhadap kemampuan untuk berhasil mengelola 
keuangan. Seseorang pasti memiliki kayakinan terhadap kamampuan 
yang dimilikya. Financial self efficacy adalah kepercayaan atau 
keyakinan seseorang atas kemampuannya dalam mencapai tujuan 




Ketika tingkat keyakinan seseorang tinggi, maka seseorang tersebut 
akan termotivasi dalam melakukan segala sesuatu demi mencapai 
tujuannya. Begitu pula ketika dikaitkan dengan prilaku seseorang dalam 
mengelola keuangannya. Semakin tinggi tingkat efikasi atau tingkat 
keyakina individu, maka semakin baik dan bertanggung jawab individu 
tersebut dalam mengelola keuangan. Tingginnya keyakinan ini 
disebabkan karena individu tersebut berfikir panjang terkait pengelolaan 
keuangannya. 
Penelitian terdahulu yang membahas mengenai pengaruh financial 
self efficacy terhadap financial management behavior telah di teliti oleh 
beberapa peneliti di antaranya Herawati dkk (2018) menyatakan pada 
hasil penelitiannya yang berjudul “Factors That Influence Behavior 
Among Accounting Students in Bali” bahwasanya Financial self efficacy 
berpengaruh secara signifikan terhadap financial management behavior. 
Begitu pula pada penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang 
dilakukan oleh Rizkiawati dan Asandimintra (2018) mengahasilkan 
penelitian yang menyatakan bahwa financial self efficacy berpengaruh 
secara signifikan terhadap financial management behavior.  
Berdasarkan uraian penelitian diatas, maka penelitian ini 




H4 : Diduga financial self efficacy berpengaruh secara parsial terhadap 
financial management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
e. Pengaruh financial knowledge, financial attitude, locus of control dan  
financial self efficacy terhadap financial management behavior. 
  Banyak faktor yang memiliki pengaruh terhadap keputusan 
seseorang dalam financial management behavior, seperti pada penelitian 
ini berdasarkan financial knowledge, financial attitude, locus of control 
dan  financial self efficacy. financial management behavior adalah 
kemampuan seseorang dalam mengatur yaitu perencanaan, 
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencairan dan 
penyimpanan dana keuangan sehari-hari (Kholilah dan Iramani, 
2013:70). 
Menurut Ersha (2016:1229) financial management behavior 
adalah ilmu yang menjelaskan mengenai perilaku seseorang dalam 
mengatur keuangan mereka dari sudut pandang psikologi dan kebiasaan 
individu atau seseorang tersebut, ilmu ini juga menjelaskan mengenai 
pengambilan keputusan yang irasional terhadap keuangan mereka. 
Dalam menentukan keputusan untuk mengelola keuangan, 
seseorang tidak lepas dari pengaruh financial knowledge yang dimiliki. 




baik akan berpikir untuk melakukan pengelolaan keuangan secara lebih 
bijak dengan perilaku manajemen keuangan yang baik.  
financial attitude membentuk cara orang dalam menghabiskan, 
menyimpan, menimbun, dan melakukan pemborosan uang. Saat individu 
memiliki financial knowledge atau pengetahuan keuangan yang baik, 
maka individu akan mampu melakukan pengelolaan keuangan yang 
cerdas berupa pencatatan dan penganggaran, perbankan dan penggunaan 
kredit, simpanan dan pinjaman, pembayaran pajak, membuat pengeluaran 
yang krusial, membeli dan mengerti asuransi, investasi dan rencana dana 
pensiun. 
 Financial attitude berpengaruh terhadap masalah keuangan seperti 
terjadinya tunggakan pembayaran tagihan dan kurangnya pendapatan 
untuk memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan jangka pendek maupun 
jangka panjang. Dengan financial attitude yang baik, seseorang akan 
mampu mengatasi masalah yang dihadapinya dengan lebih bijak.  
Selain itu, locus of control dan financial self efficacy juga dapat 
memberikan kontribusi terhadap financial mangement behavior. Ketika 
Semakin tinggi tingkat kontrol diri dan efikasi atau tingkat keyakinan 
individu, maka semakin baik/ bertanggung jawab individu tersebut dalam 
mengelola keuangan. Tingginnya keyakinan ini disebabkan karena 




Dengan pengetahuan keuangan yang luas akan mengarahkan 
seseorang kepada sikap keuangan yang positif, kontrol diri yang baik 
serta keyakinan terhadap pengelolaan keuangan yang dimiliki sehingga 
seseorang mampu mengelola keuangannya dengan bijak dan memiliki 
perilaku manajemen keuangan yang baik. Selanjutnya sikap keuangan 
dan pengetahuan keuangan yang telah dimiliki akan membentuk 
financial management behavior yang baik. Berdasarkan uraian diatas, 
maka penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H5 :  Diduga financial knowledge,  financial attitude, locus of control 
dan  financial self efficacy berpengaruh secara simultan terhadap 
financial management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 







3.1    Lokasi  dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang terletak di Jalan H.R. Soebrantas 
No.155 KM. 18 Simpang Baru Panam. Waktu penelitian dimulai sejak Desember 
2019 sampai dengan Juni 2020. 
3.2   Jenis dan Sumber Data 
3.2.1  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, data yang 
diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik 
yang digunakan kemudian diinterprestasikan. 
3.2.2  Sumber Data 
Adapun data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder 
sebagai berikut : 
   a.   Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 2016:137), dalam penelitian ini sumber data 
primer didapatkan melalui wawancara dan penyebaran kuesioner (angket) 
kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 





b.    Data Sekunder 
       Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (Sugiyono, 2016:137). Data sekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data primer 
seperti data sekunder diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), hasil-hasil 
penelitian terdahulu dan literature lain yang relevan penelitian ini. 
3.3    Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan, atau benda yang 
memiliki karakteristik tertentu yang akan diteliti. Populasi akan menjadi wilayah 
generalisasi kesimpulan hasil penelitian (Mulyatiningsih, 2011:19). Populasi 
suatu kelompok atau kumpulan objek atu subjek yang akan di generalisasikan dari 
hasil  penelitian (Widiyanto, 2010:5). Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2013:115). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
3.3.1  Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2013:116). Sampel merupakan bagian dari populasi yang 
diambil melalui cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili 
suatu populasi. Pada penelitian ini tidak seluruh anggota populasi diambil menjadi 





keterbatasan yang dimiliki peneliti dalam melakukan penelitian baik dari segi 
waktu, tenaga dan jumlah populasi yang cukup besar, oleh karena itu sampel yang 
diambil harus benar-benar sangat representatif atau benar-benar mewakili.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu non 
probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel (Sugiyono, 2013:120). Dengan menggunakan pendekatan 
sampling purposive, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2013:122) pertimbangan tersebut antara lain:. 
1. Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial dan pada jenjang semester 4  
(empat) ke atas. 
2. Mahasiswa yang masih aktif dalam proses perkuliahan dan telah mengikuti 
pembelajaran yang terkait dengan manajemen keuangan atau keuangan 
publik. 
Berdasarkan data dari Kabag Akademik Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau jumlah mahasiswa yang sesuai 
dengan kriteria teknik pengambilan sampel ialah berjumlah 2.028 orang  
Penentuan jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 




      
  
dimana:  






  = Tingkat kesalahan yang ditoleransi 
        Berdasarkan kriteria yang sesuai dengan syarat pada teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 2.028 orang , dengan tingkat kesalahan 
atau kelonggaran yang ditentukan peneliti sebesar 10% (0,1), maka sampel yang 
diambil untuk mewakili populasi tersebut sebesar : 
n =
 
       
  
n 
     
              
 
n 
     
     
 = 99.95 dibulatkan menjadi 100 orang. 
3.4.   Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dari berbagai katerangan yang diperlukan dalam 
penelitian ini, peneliti menggunkan teknik sebagai berikut: 
3.4.1 Wawancara 
Menurut Sugiyono (2012:137) wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. Wawancara  menurut 
Nazir (2011) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara peneliti dan responden. 
Wawancara pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam mengenai  financial knowledge, financial 
attitude, locus of control, financial self efficacy dan financial management 





Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang dijadikan data pra survei pada penelitian 
ini.  
3.4.2 Kuesioner (angket) 
Menurut Sugiyono (2013;199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa 
pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada 
responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet. Jawaban 
responden diukur dengan skala likert.  
Menurut Siregar (2013) skala likert adalah skala yang digunakan utuk 
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang objek atau fenomena 
tertentu. Teknik penyebaran kuesioner dilakukan dengan dua cara, pertama 
diberikan kepada responden secara lansung, kedua dikirim melalui internet 
dengan bantuan google form. Kuesioner digunakan untuk mengetahui pengaruh 
financial knowledge, financial attitude, locus of control, dan  financial self 
efficacy terhadap financial management behavior mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
3.5   Skala Pengukuran Data 
Untuk kepeluan analisis, penulis mengumpulkan dan mengelola data yang 
diperoleh dari kuesioner dengan cara memberikan bobot penilaian setiap jawaban 
pernyataan erdasarkan skala Likert. Menurut (Siregar S, 2013) Skala likert adalah 





tentang objek atau fenomena tertentu. Adapun bobot penilaian terhadap kuesioner 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Sangat Tidak Setuju (STS)  Bobot= 1 
2) Tidak Setuju (TS)   Bobot= 2 
3) Setuju (S)    Bobot= 3 
4) Sangat Setuju (SS)   Bobot= 4 
3.6    Uji Kualitas Data 
3.6.1 Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur tersebut benar-
benar mengukur apa yang diukur (Noor, 2012:111). Validitas ini menyangkut 
akurasi eksperimen. Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah jawaban 
kuesioner dari responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini 
atau tidak. Suatu instrument dikatakan valid apabila nilai r hitung (correlated / 
total indikator) > r tabel, artinya alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data valid.Sedangkan jika nilai r hitung (correlated / total indikator) < r tabel, 
artinya alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data tidak valid. 
Teknik uji validitas item dengan korelasi Persen dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan skor item dengan skor total item, kemudian pengujian 
signifikansi dilakukan dengan kriteria r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 
dengan uji 2 sisi. Jika nilai positif dan r hitung > r tabel, maka item dapat 
dinyatakan valid. Sebaliknya bila nila r hitung < r table, maka item dapat 






3.6.2  Uji Reliabilitas 
 Menurut Sugiyono (2013) hasil penelitian dikatakan reliabel apabila 
terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel 
adalah instrumen yang akan menghasilkan data yang sama untuk mengukur objek 
yang sama. Kapabilitas penilaian tingkat reliabilitas sangat ditentuka oleh 
seberapa jauh resiko alpha bila diterima sedikit resiko. Semakin besar nilai alpha 
yang dihasilkan (lebih besar dari 0,6) artinya butir-butir kuesioner semakin 
reliabel. Untuk menguji reliabilitas digunakan Cronbach‟s h Alpha Coefficient ≥ 
0,6. 
3.7   Uji Asumsi Klasik 
Penelitian ini akan menggunakan analisis regresi linier berganda, maka 
untuk memenuhi syarat yang ditentukan sehingga penggunaan model regresi linier 
berganda perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang digunakan, 
untuk menghasilkan suatu model yang baik, analisis regresi memerlukan 
pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Tujuan 
pengujian asumsi klasik ini adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan 
regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bisa dan 
konsisten. Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
3.7.1 Uji Normalitas 
Menurut (Suliyanto, 2012) Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji 
apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi 





residual terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. Uji 
normalitas menggunakan uji statistik non parametik Kolmogorov-smirnov 
merupakan uji normalitas menggunakan fungsi distribusi kumulatif. Nilai residu 
terstandarisasi berdistribusi normal jika K hitung < K tabel atau Nilai Sig > Alpha. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji statistik untuk menguji 
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test dengan dasar pengambilan 
keputusan jika nilai asympotic significant (2- tailed) > 0,05, maka nilai residual 
berdistribusi normal, tertapi jika nilai asympotic significant (2-tailed) < 0,05, 
maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 
3.7.2 Uji Multikolinearitas  
   Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terdapat hubungan linear antar variabel independen. Menurut Widarjono (2013), 
model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat hubungan linear antar variable 
independen. Untuk menguji ada tidaknya multikolinearitas dapat dilakukan 
dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Batas untuk 
tolerance adalah 0,10 dan batas VIF adalah 10 (Ghozali, 2016). Jika nilai 
tolerance lebih kecil dari 0,10 dan nilai VIF lebih besar dari 10, maka terjadi 
multikolinearitas. Sebalik Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 
lebih kecil dari 10, maka tidak terdapat masalah multikolinearitas.  
3.7.3 Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 





homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika varians berbeda maka 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedasitas (Ghozali, 2011:105). Pada 
uji heteroskedastisitas penelitian ini mengunakan metode Glejser yaitu dilakukan 
dengan meregresikan semua variabel independent terhadap nilai mutlak errornya. 
Jika terdapat pengaruh variabel independen yang signifikan terhadap nilai mutlak 
errornya maka dalam model terdapat masalah heteroskedatisitas (Suliyanto, 
2011). 
Dasar keputusan: 
Jika nilai signifikansi (Sig) antara variabel independen dengan absolut 
residual lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas. Atau 
sebagai berikut : 
a) Jika nilai  Sig>0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas 
b) Jika nilai Sig<0,05 maka terjadi heterokedastisitas 
3.7.4 Uji Autokorelasi  
Menurut (Suliyanto, 2011) Uji Autokorelasi bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada korelasi antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan 
menurut waktu (times-series) atau ruang (Cross Section). Salah satu cara untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin Watson 
(DW test).  
Dasar keputusan : 
1. Jika dw lebih kecil dari dL atau lebih besar dari  (4-dL) maka hipotesis nol di 





2. Jika dw terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang bearti 
tidak ada autokorelasi. 
3. Jika dW terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 
menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
3.8    Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda dilakukan dalam penelitian ini karena jumlah 
variabel independent lebih dari satu sedangkan alat yang akan digunakan adalah 
software SPSS versi 23.  Pada penelitian ini digunakan analisis linear berganda, 
karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Financial Knowledge 
(X1),  Financial Attitude (X2), Locus of Control (X3), dan Financial Self Efficacy 
(X4) terhadap  Financial Management Behavior (Y). 
Persamaan regresi linear berganda dalam penelitian ini mengunakan rumus 
persamaan sebagai berikut 
Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+ b4X4+e 
Keterangan:  
Y      = Financial Management Behavior 
a       = Konstanta  
b1-b4 = Koefisien Regresi Variabel Bebas  
X1    = Financial Knowledge 
X2    = Financial Attitude 
X3    = Locus of Control 
                     X4    = Financial Self Efficacy 





b2 = Koefisien Regresi untuk Variabel Financial Attitude 
b3 = Koefisien Regresi untuk Variabel Locus of Control 
b4 = Koefisien Regresi untuk variabel Financial Self Efficacy 
e        = Term of Error 
3.9    Uji Hipotesis  
 Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas (independen variable) Financial Knowledge (X1), Financial Attitude (X2), 
Locus of Control (X3), dan Financial Self Efficacy terhadap variabel terikat 
(dependen variable) Financial Manajemen Behavior (Y), baik uji koefisien 
regresi secara koefisien regresi secara individu (parsial) (Uji-t) atau bersama-sama 
(simultan) (Uji-F). 
3.9.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Menurut (Siregar S. 2013) Nilai t hitung digunakan untuk menguji 
pengaruh parsial (per variabel) variabel bebas terhadap variabel tergantung. 
Adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan dalam pengujian ini 
adalah sebagai berikut: 
Apabila thitung > ttabel atau Sig < α maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya 
terdapat pengeruh signifikan antara Variabel Financial Knowledge (X1), 
Financial Attitude (X2), Locus of Control (X3), dan Financial Self Efficacy 
terhadap Financial Manajemen Behavior (Y) Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi 





Apabila thitung < ttabel atau Sig > α H0 diterima dan Ha ditolak artinya tidak ada 
pengaruh signifikan antara Variabel Financial Knowledge (X1), Financial 
Attitude (X2), Locus of Control (X3), dan Financial Self Efficacy terhadap 
Financial Manajemen Behavior (Y) Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu 
Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
3.9.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik f) 
Menurut (Siregar S, 2013) uji ini digunakan untuk menguji pengaruh secara 
simultan variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Jika variabel bebas 
memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel tergantung maka model 
persamaan regresi masuk dalam kriteria cocok atau fit. 
Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan F hitung dan F tabel. 
Sebelum membandingkan nilai F, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1-α) dan 
derajat kebebasan (degree of freedom) - n – (k+1) agar dapat ditentukan nilai 
kritisnya. Adapun nilai Alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05. 
Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Apabila Fhitung > Ftabel atau Sig < α maka  H0 ditolak dan Ha diterima artinya 
terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara Variabel Financial 
Knowledge (X1), Financial Attitude (X2), Locus of Control (X3), dan Financial 
Self Efficacy terhadap Financial Manajemen Behavior (Y) Pada Mahasiswa 












) berfungsi untuk mengetahui berapa persen 
pengaruh yang diberikan variabel Financial Knowledge, Financial Attitude, Locus 
of Control, dan Financial Self Efficacy secara simultan terhadap variabel 
Financial Management Behavior. Menurut (Suliyanto, 2011) koefisien 
determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel 
bergantungnya. Semakin tinggi koefisien determinasi, semakin tinggi kemampuan 
variabel bebas dalam menjalankan variasi perubahan pada variabel tergantungnya. 
Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Semakin mendekati 
1 determinasi (R
2
), maka semakin besar kontribusi variabel Financial Knowledge, 
Financial Attitude, Locus of Control, dan Financial Self Efficacy dalam 
mempengaruhi Financial Management Behavior. Semakin mendekati 0 
determinasi (R
2
), maka semakin kecil kontribusi yang diberikan variabel 
Financial Knowledge, Financial Attitude, Locus of Control, dan Financial Self 







GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
4.1. Sejarah Berdirinya Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial ada berawal dari keinginan untuk 
memperluas bidang kajian di IAIN Sulthan Syarif Qasim Pekanbaru melalui 
Seminar Cendikiawan Muslim tahun 1985, Seminar Budaya Kerja dalam 
Perspektif Islam tahun 1987 dan dialog ulama serta cendikiawan se-provinsi Riau. 
Tiga tahun berturut-turut (1996, 1997, 1998). 
Kemudian secara resmi IAIN Susqa menjadi UIN Suska Riau pada 9 
Februari 2005 oleh Presiden RI, Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono 
sebagai tindak lanjut perubahan status ini, menteri Agama RI menetapkan 
Organisasi dan Tata kerja UIN Suska Riau berdasarkan Peraturan Menteri Agama 
RI Nomor 8 Tahun 2005 tanggal 4 April 2005. Tetapi pada tahun 2006 terjadi 
perubahan atas PMA RI Nomor 8 tahun 2005 menjadi PMA RI Nomor 56 tahun 
2006, maka UIN Suska Riau memiliki delapan Fakultas yaitu Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan, Fakultas Syari‟ah dan Ilmu Hukum, Fakultas Ushuluddin, Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Psikologi, 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, dan Fakultas Pertanian dan Peternakan. 
Sejak Berdirinya Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial pada tahun 2003 
sampai dengan sekarang, struktur kepemimpinan telah mengalami pergantian 
selama lima kali. Yang pertama adalah Drs. H. Djamil Lunin, Ak (Alm), pada 





waktu (PAW) oleh Drs. Azwar Harahap, M. Si, selanjutnya digantikan oleh Dr. 
Mahendra Romus, SP, Mec, kemudian digantikan oleh Drs. Muh. Said HM, M.Ag 
hingga saat ini. 
Program studi yang ada pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yaitu 
Program Studi Manajemen S1, Akuntansi S1, Ilmu Administrasi Negara. 
Berdasarkan keputusan Dirjen Pendidikan Islam No. DJ.1/426/2007 tanggal 1 
November tahun 2007 tentang program studi pada PTAI untuk penambahan 
penyelenggaraan program studi pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, yaitu 
Administrasi Perpajakan (D-III), Akuntansi (D-III), dan manajemen Perusahaan 
(D-III). Jumlah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu sosial pada saat ini dapat 
dilihat pada  tabel berikut. 
Tabel 4.1 
Data Jumlah Mahasiswaan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial  
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 



















Manajemen S1 272 191 169 161 167 70 30 1.060 
Akuntansi S1 208 158 173 158 169 71 52 989 
Ilmu Administrasi Negara S1 212 172 171 156 118 46 46 921 
D3 Administrasi Perpajakan  31 62 93 30 17 - - 233 
D3 Akuntansi  19 32 89 28 14 - - 182 
D3 Manajemen Perusahaan  41 73 97 15 7 - - 233 
Total Keseluruhan 783 688 792 548 492 187 128 3.618 
Sumber : Kabag Akademik Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam 







4.2 Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
a.  Visi 
Visi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau  
adalah menjadi fakultas yang unggul dalam mengembangkan dan 
mengintegrasikan keilmuan dibidang ekonomi dan ilmu sosial menuju 
pendidikan tinggi berkelas dunia tahun 2024. 
b. Misi 
1. Menyelenggarakan Pendidikan dan pengajaran yang berbasis integrasi 
keilmuan untuk melahirkan lulusan yang berkualitas dan  berkompetitif 
dibidang ilmu ekonomi dan ilmu sosial. 
2. Melaksanakan penelitian untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, 
teknologi dan seni berbasis integrasi keilmuan di bidang ilmu ekonomi dan 
ilmu sosial. 
3. Memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni di bidang ilmu 
ekonomi dan ilmu sosial yang integratif untuk melaksanakan pengebdian 
kepada masyarakat sebagai kontribusi terhadap pembangunan peradaban 
manusia. 
4. Menerapkan tata kelola (good governance) lembaga yang memfasilitasi 
integrasi keilmuan secara otonom, efektif, transparan dan akuntabel. 
Mengembangkan sumber daya insani yang mempunyai kapabilitas, integritas 
dan etos untuk melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi berbasis 






4.3 Karakteristik dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial  
a. Karakteristik Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
1. Menghasilkan lulusan akultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang berkualitas 
dan Kompetitif, mempunyai iman yang kuat, pengetahuan yang luas, 
keterampilan yang tinggi, etos dan akhlak mulia. 
2. Mengembangkan ilmu pengetahuan inovatif berbasis riset integratif 
dalam bidang ilmu Ekonomi dan Sosial dalam beragam aspek kehidupam 
untuk kemaslahatan manusia. 
3. Berkontribusi melalui pengetahuan integratif dan inovatif dalam 
mewujudkan Islam yang Rahmatan lil-alaim untuk membangun 
masyarakat berkeadaban (civilized society). 
4. Mewujudkan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang mampu 
menampilkan kemandirian, keterbukaan, efisiensi dan efektivitas, serta 
menjunjung tinggi keadilan dan kesetaraan. 
5. Menjadikan Sumber daya insani yang mempunyai kapabilitas, integritas, 
dan etos untuk melaksanakan Tridarma Perguruan Tinggi berbasis 
integrasi keilmuan khususnya bidang ilmu Ekonomi dan Ilmu Sosial. 
b. Tujuan Pendidikan 
          1. Program Studi Manajemen 
a) Untuk melahirkan lulusan yang berkualitas dan berkompetitif 
dibidang Ilmu Manajemen melalui integritas ilmu dan nilai-nilai 
islam. 





inovasi melalui program penelitian dibidang ilmu manajemen. 
c) Melaksanakan Pengabdian kepada masyarakat dengan memanfaatkan 
IPTEK, inovasi, melaksanakan kegiatan di bidang seni maupun 
olahraga yang berguna untuk masyarakat. 
d) Menerapkan tata kelola (good governance) melalui integrasi keilmuan 
berbasis keislaman. 
e). Pada akhirnya menghasilkan sumber daya insani yang syar‟i yang 
mempunyai kapabilitas, integritas dan etos untuk melaksanakan Tri 
dharma Perguruan Tinggi berbasis integritas keilmuan khususnya 
dibidang ilmu manajemen 
2. Program Studi Akuntansi 
a) Menghasilkan lulusan Akuntansi yang berkualitas dan kompetitif, 
mempunyai iman yang kuat, pengetahuan yang luas, keterampilan 
yang tinggi, etos dan akhlak mulia. 
b) Mengembangkan ilmu pengetahuan inovatif berbasis riset integratif 
dengan ajaran islam dalam bidang akuntansi meliputi berbagai aspek 
kehidupan utnuk kemaslahatan manusia. 
c) Memberikan kontribusi kepada masyarakat melalui pengetahuan 
integratif dan inovatif sesuai dengan ajaran islam untuk membangun 
perekonomian masyarakat. 
d) Mewujudkan program studi akuntansi yang mampu menampilkan 
kemandirian, keterbukaan, efisiensi dan efektivitas, serta menjunjung 





3. Program Studi Ilmu Administrasi Negara 
a) Menghasilkan sarjana yang profesional dalam mengembangkan dan 
mengintegrasikan keilmuan dibidang administrasi negara. 
b) Menghasilkan sumber daya insani yang memiliki kemampuan 
akademik dan praktis yang profesional dalam bidang kebijakan 
publik, pemerintahan daerah, keuangan negara dan daerah, 
manajemen sumber daya insani sektor publik, politisi pada partai 
politik dan pelayanan publik. 
c) Melahirkan peneliti yang mampu memberikan kontribusi dalam 
bidang Administrasi Negara atau Publik. 
4. Program Studi Akuntansi (D-III) 
a) Menghasilkan lulusan yang profesional di bidang Akuntansi 
b) Menghasilkan ilmu pengetahuan dan teknologi terapan bidang 
akuntansi sesuai dengan kebutuhan pasar baik nasional maupun 
internasional. 
c) Mengembangkan sumber daya manusia yang berkarakter 
kewirausahaan yang islami. 
5. Program Studi Administrasi Perpajakan (D-III) 
a) Mneyiapkan mahasiswa menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kecerdasan emosional dan intelektual yang tinggi. 
b) Menyiapkan mahasiswa yang beriman dan bertaqwa, berwawasan 






c) Menyiapkan Mahasiswa menjadi anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik ahli dan terampil dalam bidang administrasi 
dan akuntansi perpajakan. 
d) Menciptakan mahasiswa yanga mampu melihat potensi pajak, 
merumuskan kebijakan perpajakan dan sekaligus memecahkan 
persoalan perpajakan. 
e) Mampu mengaplikasikan ketentuan-ketentuan perpajakan dalam 
praktek perpajakan. 
f) Mampu menguasai teknologi perpajakan berbasis e-SPT dan teknologi 
berbasisi komputer lainya. 
g) Mampu membuat dan merencanakan manajemen perpajakan 
berdasarkan peraturan perundang-undangan. 
h) Menciptakan mahasiswa yang mampu menganalisis laporan keuangan 
untuk menunjang keperluan perpajakan. 
6. Program Studi Manajemen Perusahaan (D-III) 
a) Menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi akademik, 
profesional, berdedikasi, bertanggung jawab dan berwawasan di 
bidang manajemen perusahaan serta berintegrasi dengan ajaran islam. 
b) Menyiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja atau 
menciptakan lapangan usaha. 






d) Membangun kerjasama dengan berbagai pihak dalam proses 
pendidikan dan pengajaran, melaksanakan praktek kerja lapangan, 
serta pembuatan kurikulum, dan SAP. 
e) Menyelenggarakan pelayanan akademis berdasarkan SOP. 
4.4 Pimpinan dan Pejabat Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
Para pimpinan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau dari 
periode 2003 hingga sekarang telah beberapa kali mengalami pergantian 
kepemimpinan. 
Periode I tahun 2003-2007 
- Dekan : Drs. H. M. Djamil Lunin, Ak 
- Wakil Dekan I                     : Drs. Raja Putra Samad, MA 
- Wakil Dekan II : Drs. H. Muh Said HM, MA, MM 
- Wakil Dekan III : Drs. H. M. Yunus Kamim 
Periode II tahun 2007-2011 
- Dekan : Drs. Azwar Harahap, M. Si (PAW) 
- Wakil Dekan I : Drs. Azwar Harahap, M. Si 
- Wakil Dekan II : Drs. H. Zamharil Yahya, MM 
- Wakil Dekan III : Drs. H Kodri H. Nawawi, MA 
Periode III tahun 2011-2015 
- Dekan                           : Dr. Mahendra Romus, SP. M. Ec 
- Wakil Dekan I : Alfizar, S. Sos 
- Wakil Dekan II : Drs. Almasri, M. Si 





Periode IV 2015-2018 
- Dekan : Dr. Mahendra Romus, SP. M. Ec 
- Wakil Dekan I : Dr. Mahyarni, SE, MM 
- Wakil Dekan II                     : Prof.Dr. Hj. Leny Novianti. MS, SE, M.       
   Si, Ak. CA 
- Wakil Dekan III : Dr. Mahmuzar, M. Hum 
Periode V 2018-2022 
- Dekan : Dr. Drs. H. Muh Said HM. M.Ag. MM 
- Wakil Dekan I : Prof.Dr. Hj. Leny Novianti. MS, SE, M. 
Si, Ak. CA                                                                             
- Wakil Dekan II : Dr. Hj. Julina, SE, M.Si 
- Wakil Dekan III                   : Dr. Amrul Muzam, S.HI, MA 
 
4.5 Struktur Organisasi 
 
Struktur organisasi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan 



























Sumber: Bagian Akademik Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 
“Pengaruh Financial Knowledge, Financial Attitude, Locus of Control dan 
Financial Self Efficacy Terhadap Financial Management Behavior 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau”. maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara parsial variabel Financial Knowledge (X1) memiliki pengaruh 
terhadap Financial Management Behavior (Y) mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. Semakin baik tingkat pengetahuan keuangan mahasiswa maka 
semakin baik kualitas keputusan keuangan yang diambil, sehingga dalam 
kehidupannya mahasiswa tersebut akan senantiasa mencerminkan 
perilaku manajemen keuangan yang baik pula. Saat mahasiswa memiliki 
financial knowledge yang baik, maka mahasiswa tersebut akan memiliki 
pemahaman dan pengetahuan yang memadai tentang berbagai hal yang 
berkaitan dengan dunia keuangan sehingga mahasiswa akan mampu 
melakukan pengelolaan keuangan yang cerdas.  
2. Secara parsial variabel Financial Attitude (X2) memiliki pengaruh 
terhadap Financial Management Behavior (Y) mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 





 akan semakin baik pula Financial Management Behavior mahasiwa 
tersebut. Mahasiswa dengan sikap keuangan yang lebih baik cenderung 
lebih bijak perilaku keuangannya. Financial Attitude yang dimiliki akan 
membantu mahasiswa dalam menentukan tidak dan perilaku mereka 
dalam hal keuangan, baik dalam pengelolaan keuangan, penganggaran 
dan keuangan pribadi. 
3. Secara parsial variabel Locus of Control (X3) tidak memiliki pengaruh 
terhadap Financial Management Behavior (Y) mahasiswa Fakultas  
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. Sebenarnya mahasiswa dalam penelitian ini telah memiliki kendali 
yang baik tetapi setelah dilakukan analisis ternyata tidak terdapat 
pengaruh, hal ini dapat dipengaruhi oleh kondisi yang terjadi yang 
memaksa mahasiswa untuk mengubah perilakunya.  
4. Secara parsial variabel Financial Sel Efficacy (X4) memiliki pengaruh 
terhadap Financial Management Behavior (Y) mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. Oleh karena itu semakin baik financial self efficacy maka semakin 
baik pula mengelola uang dengan tepat dan bertanggung jawab sehingga 
financial management behavior yang di timbulkan akan lebih baik pula.  
Mahasiswa yang memiliki tingkat keyakinan positif atas kemampuanya 
berhasil mengelola uang secara otomatis akan memiliki perilaku 
manajemen keuangan yang baik pula. Dimana keyakinan adalah unsur 





menghadapi kemandirian keuangan dan ketika keyakinanya tinggi maka 
mahasiswa akan memahami hak-hak dan kewajiban serta bertanggung 
jawab dalam pengambilan keputusan keuangan. 
5. Secara simultan (bersama-sama) variable Financial Knowledge (X1), 
Financial Attitude (X2), Locus of Control (X3), dan Financial Self 
Efficacy (X4) memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 
Financial Manajemen Behavior (Y) Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
6. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R2) diketahui Nilai R 
Square sebesar 0,573 atau 57,3% yang menunjukkan bahwa pengaruh 
Financial Knowledge, Financial Attitude, Locus of Control, dan 
Financial Self Efficacy dalam mempengaruhi Financial Management 
Behavior adalah sebesar 57,3%, sementara sisanya 42,7% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
6.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan pada 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 
yaitu: 
1. Bagi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, perlu menambahkan pelajaran 
tentang manajemen keuangan pribadi selain dari manajemen keuangan 
perusahaan yang biasa diberikan saat ini, karena mahasiswa yang 
memiliki perilaku manajemen keuangan yang baik otomatis akan mampu 





dibidang keuangan yang tinggi dan mencerminkan perilaku keuangan 
yang baik. 
2. Bagi para mahasiswa untuk dapat belajar bagaimana mengelola keuangan 
dengan baik. Selain itu, sangat penting untuk mengembangkan kebiasaan 
dan perilaku keuangan yang positif serta bertanggung jawab seperti 
membuat anggaran, mencatat pengeluaran, menabung, dan berinvestasi. 
mahasiswa juga harus mampu mengontrol keuangan agar dapat terarah 
dengan baik. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkam hasil penelitian ini dapat dijadikan 
referensi untuk melakukan penelitian tentang perilaku manajemen 
keuangan dan disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah 
variabel yang berpengaruhi terhadap perilaku manajemen keuangan 
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Kuesioner ini bertujuan 
untuk membantu peneliti dalam mengumpulkan data sebagai bahan penelitian, 
sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir dari program strata satu di 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. Oleh karena itu saya selaku peneliti memohon kesediaan saudara/i untuk 
meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner ini. Terima kasih atas 
perhatianya. Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Berilah tanda centang () pada kotak yang telah disediakan 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama Inisial                :  
2. Jenis Kelamin           -laki                   Perempuan 
3. Umur                    :     21 Tahun 
                                                   
4. Jurusan               :        D3 Manajemen Perusahaan 
                                           D3  Akuntansi 
                                              D3 Admistrasi Perpajakan 
5. Angkatan              
6. IPK                      < 2,50              2,51 s/d 2,99         
    3,00 s/d 3,50   > 3,50 
7. Tempat  tua 






B. PENGISIAN KUESIONER 
 
Pilihlah salah satu alternatif untuk setiap pernyataan berdasarkan 
pengetahuan yang anda miliki dengan memberikan tanda silang () 
Keterangan : 
STS :  Sangat Tidak Setuju   S    : Setuju 
TS   :  Tidak Setuju    SS  : Sangat Setuju 
1. Variabel Financial Knowledge 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
STS TS S SS 
1 
Pengetahuan keuangan sangat penting untuk 
mengatur keuangan. 
    
2 
Saya terhindar dari segala penipuan uang jika saya 
mempunyai pengetahuan keuangan yang memadai. 
    
3 
Saya mengetahui bahwa menabung di bank 
terdapat biaya administrasi. 
    
4 
Saya mengetahui bahwa tabungan adalah salah satu 
bentuk perencanaan keuangan di masa depan. 
    
5 
Menurut saya kartu debit (ATM) bermanfaat untuk 
kemudahan dalam melakukan transaksi. 
    
6 
Saya akan semakin layak dalam melakukan 
pinjaman  jika saya dapat menunjukkan catatan 
bahwa saya tidak pernah telat melakukan 
pembayaran. 
    
7 
Asuransi memiliki manfaat untuk memberikan 
proteksi dari risiko ketidakpastian. 
    
8 
Tujuan utama memiliki asuransi adalah untuk 
melindungi diri dari kerugian berkelanjutan akibat 
berbagai macam resiko yang mungkin terjadi. 
    
9 
Saya mengetahui bahwa investasi merupakan 
penanaman dana saat ini, untuk mendapatkan 
keuntungan dimasa depan.  
    
10 
Saya mengetahui bahwa keuntungan saham bisa 
berupa deviden maupun capital gain. 








2. Variabel Financial Attitude 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
STS TS S SS 
1 
Saya menganggap penting untuk melakukan 
perencanaan keuangan di masa depan.  
    
2 Saya memprioritaskan kebutuhan dari pada keinginan.     
3 
Saya menganggap bahwa uang memiliki peranan 
penting dalam kehidupan. 
    
4 
Saya menganggap bahwa beberapa masalah dapat 
diselesaikan dengan uang. 
    
5 A. Saya memiliki kontrol untuk situasi keuangan saya.     
6 
Saya mempunyai inisiatif untuk memperoleh 
penghasilan sendiri. 
    
7 
Saya merasa tidak puas dengan kondisi keuangan saya 
saat ini. 
    
8 
Saya menginginkan tambahan uang saku yang lebih 
besar. 
    
9 
Saya senang tiasa berusaha untuk bersikap hemat dan 
ekonomis. 
    
10 
Saya berusaha bersikap rasional untuk melakukan 
pengeluaran. 
    
11 Menyimpan uang di rumah lebih peraktis     
12 
Saya menganggap investasi pada emas lebih aman dari 
pada investasi aset lainnya. 











3. Variabel Locus of Control 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
STS TS S SS 
1 Saya percaya apa yang terjadi di masa depan 
tergantung pada diri saya sendiri. 
    
2 Saya bisa melakukan apa yang ada dalam fikiran 
saya untuk meningkatkan keuangan saya. 
    
3 Saya percaya bisa memperoleh kesejahteraan 
keuangan sepenuhnya dengan kemampuan saya. 
    
4 Saya mempunyai jalan keluar untuk menyelesaikan 
berbagai masalah keuangan saya. 
    
5 Banyak yang bisa saya lakukan untuk mengubah 
hal-hal penting dalam hidup saya. 
    
6 Dalam jangka panjang, orang-orang yang menjaga 
keuangan mereka dengan baik maka dapat 
mempertahankan kesejahteraannya. 
    
7 Saya optimis mampu menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan saya dengan usaha saya sendiri. 
    
8 Saya memiliki kontrol atas hal-hal yang terjadi 
pada diri saya. 
    
9 Menurut saya kesejahteraan itu tidak ada 
hubunganya dengan nasib, keberuntungan ataupun 
pengaruh dari orang lain tetapi, dengan usaha saya 
sendiri. 








4. Variabel Financial Self Efficacy 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
STS TS S SS 
1 
Saya konsisten pada anggaran belanja yang telah 
disusun walaupun biaya tak terduga muncul. 
    
2 
Saya semakin baik dalam mengambil keputusan 
keuangan dan mengendalikan diri untuk mencapai 
tujuan keuangan. 
    
3 
Saya tidak selalu meminjam uang kepada teman 
saat pengeluaran tak terduga terjadi. 
    
4 
Saya dapat menemukan solusi saat menghadapi 
tantangan keuangan. 
    
5 
Saya memiliki keyakinan akan kemampuan saya 
mengelola keuangan. 
    
6 
Saya tidak khawatir akan kesulitan uang dimasa 
depan jika saya mengelola uang dengan baik saat 
ini. 














5. Variabel Financial Management Behavior 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
STS TS S SS 
1 
Saya mengutamakan membeli barang-barang yang 
dibutuhkan. 
    
2 
Saya menetapkan anggaran atau rencana belanja 
maksimal dalam melakukan pembelian. 
    
3 
Saya membandingkan atau melakukan survei harga 
sebelum melakukan pembelian. 
    
4 
Saya membayar tagihan bulanan dan tahunan (kos, 
listrik, uang kuliah dll) dengan tepat waktu. 
    
5 
Saya melakukan pencatatan pemasukkan dan 
pengeluaran (harian, mingguan, bulanan). 
    
6 
Saya memperhatikan bukti pembayaran kwitansi atau 
bukti apa saja yang saya terima setiap kali saya 
membayar sesuatu. 
    
7 
Saya mengatur pengeluaran saya agar tidak lebih besar 
dari pemasukkan saya (Uang kiriman). 
    
8 
Saya menyisihkan sebagian uang yang dimiliki untuk di 
tabung. 
    
9 
Saya menyediakan dana  untuk pengeluaran tak terduga 
(Emergency saving fund). 
    
10 
Saya memikirkan dan merencanakan investasi dimasa 
depan. 
    
11 
Saya mengambil hutang/pinjaman hanya dalam kondisi 
terdesak. 
    
12 
Saya akan berusaha untuk segera  melunasi utang tepat 
pada waktunya. 
    
13 
Saya senan tiasa mempertimbangkan risiko sebelum 
mengambil keputusan pinjaman/hutang. 

























































1 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 37 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 38 
2 2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 32 4 4 4 3 3 4 1 3 2 3 3 3 37 
3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37 4 4 4 2 3 3 1 1 4 3 2 2 33 
4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 36 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 42 
5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 37 3 4 3 3 3 3 1 3 4 4 1 3 35 
6 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 4 4 4 3 3 4 2 2 4 4 2 3 39 
7 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 33 4 4 4 2 2 4 3 4 3 3 3 4 40 
8 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 30 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 36 
9 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 34 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 41 
10 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 36 
11 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 38 4 4 4 2 4 4 2 3 4 3 3 3 40 
12 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 35 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 1 3 36 
13 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 35 4 4 4 3 3 4 1 4 4 3 3 3 40 
14 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 36 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 37 
15 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 3 40 
16 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 36 
17 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 32 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 40 
18 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 2 42 
19 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 36 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 44 





21 2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 34 4 4 3 3 4 4 2 2 1 4 4 1 36 
22 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 33 4 4 3 3 3 4 1 2 4 3 2 2 35 
23 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 35 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 40 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 3 2 4 4 2 3 3 4 2 4 39 
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 40 
26 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 32 
27 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 38 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 45 
28 4 4 4 4 4 1 3 3 4 3 34 4 3 2 2 3 4 3 4 4 4 1 3 37 
29 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 29 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 35 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 35 
31 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 28 3 4 2 2 3 4 3 3 4 4 3 4 39 
32 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 46 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 42 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 1 30 
35 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 36 
36 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 41 
37 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36 3 3 4 2 3 4 2 3 2 2 2 3 33 
38 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 44 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
40 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 32 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 36 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 4 36 
42 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 44 
43 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 36 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 2 42 
44 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 2 3 36 





46 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 34 
47 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 36 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 43 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 42 
49 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 
50 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 37 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 37 
51 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 13 2 2 1 4 1 2 3 1 4 1 3 1 25 
52 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 33 4 4 3 3 2 4 1 3 3 2 1 2 32 
53 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 36 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 1 4 38 
54 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 37 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
55 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 38 
56 4 4 4 1 4 3 3 2 4 4 33 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 39 
57 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 34 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 1 4 4 1 1 4 4 1 4 36 
59 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 33 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 36 
60 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 32 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 34 
61 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 34 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 2 3 39 
62 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 36 4 4 4 2 3 2 3 4 4 4 2 4 40 
63 4 4 3 4 4 2 1 2 4 3 31 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 2 41 
64 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 35 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 36 
65 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 33 3 4 3 1 3 4 2 2 3 3 3 2 33 
66 4 4 3 4 4 4 2 2 4 3 34 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 37 
67 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 37 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 44 
68 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 33 3 3 3 2 2 4 2 3 4 3 3 3 35 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 38 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 44 
70 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
71 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 38 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 42 





73 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 31 
74 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 34 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 38 
75 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 33 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 38 
76 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 33 4 4 2 1 4 4 2 2 3 3 2 3 34 
77 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 33 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 37 
78 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 34 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 3 41 
79 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 44 
80 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 37 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 42 
81 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 31 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 38 
82 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 42 
83 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 43 
84 4 3 4 4 2 4 2 2 3 3 31 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 2 4 33 
85 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 36 4 4 3 2 4 4 2 2 4 4 4 3 40 
86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 32 
87 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 35 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 39 
88 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 44 
89 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 33 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 37 
90 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 35 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 37 
91 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 36 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 33 
92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 3 3 2 4 4 3 4 2 4 4 4 41 
93 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 32 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 2 4 40 
94 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 2 4 2 3 3 2 3 4 3 3 4 37 
95 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 41 
96 2 4 3 4 3 4 3 4 4 3 34 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 42 
97 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 35 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 4 2 40 
98 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 34 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 34 
99 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 35 4 4 2 2 3 4 2 3 4 3 1 3 35 





No Locus of Control 
Total 





X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 
1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 3 3 3 3 3 4 19 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 3 18 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 2 4 4 4 4 20 
4 3 3 3 4 4 4 4 3 2 30 3 3 4 4 4 4 22 
5 2 3 3 3 3 3 3 4 2 26 2 3 4 3 4 4 20 
6 3 3 3 3 4 4 3 4 3 30 3 3 4 3 4 4 21 
7 3 2 3 2 3 3 3 3 2 24 2 2 3 2 3 3 15 
8 4 3 3 3 4 4 3 3 3 30 3 3 3 3 3 4 19 
9 3 4 4 4 3 4 3 4 4 33 3 3 3 4 4 4 21 
10 3 3 3 2 3 3 3 3 2 25 3 2 3 3 3 3 17 
11 4 4 4 3 4 4 3 3 3 32 3 3 3 3 4 4 20 
12 2 2 2 3 4 4 1 3 2 23 1 2 4 3 2 4 16 
13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 4 4 4 3 4 4 23 
14 3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 3 3 4 3 3 4 20 
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 24 
16 3 3 3 4 4 3 3 4 3 30 3 4 4 4 4 4 23 
17 3 3 3 3 3 3 2 3 1 24 3 3 3 3 3 3 18 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 4 4 4 4 4 4 24 
19 4 4 3 3 4 4 4 3 4 33 3 3 3 3 3 4 19 
20 4 3 3 3 3 4 3 4 4 31 3 3 3 3 3 4 19 
21 4 2 4 3 4 4 3 4 3 31 2 3 4 4 4 3 20 
22 4 3 4 4 3 3 2 3 3 29 4 3 3 3 3 3 19 





24 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 4 4 2 4 4 4 22 
25 4 3 3 3 3 4 2 3 3 28 3 3 2 3 3 4 18 
26 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 2 2 3 3 2 2 14 
27 4 3 4 4 4 4 3 4 3 33 4 4 4 4 3 4 23 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 24 
29 3 3 3 3 3 4 3 3 3 28 3 3 3 3 3 3 18 
30 3 3 2 2 3 3 3 3 3 25 3 3 3 2 2 3 16 
31 4 2 4 3 4 2 4 3 3 29 4 3 2 3 3 3 18 
32 4 2 3 3 4 4 4 3 3 30 3 3 2 3 3 3 17 
33 4 4 2 3 4 4 2 3 2 28 3 3 4 3 4 4 21 
34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 2 2 2 3 3 3 15 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 2 2 3 3 3 4 17 
36 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 4 3 3 3 3 3 19 
37 3 3 3 4 4 2 2 4 2 27 3 4 3 2 3 4 19 
38 4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 4 4 4 4 4 4 24 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 24 
40 4 3 4 3 4 3 3 3 4 31 3 3 2 3 3 4 18 
41 3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 2 3 3 3 3 3 17 
42 4 4 4 3 4 3 4 4 4 34 2 3 3 3 3 4 18 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 3 4 4 4 23 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 3 3 3 3 18 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 3 18 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 3 18 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 3 4 4 4 23 





49 4 4 4 4 4 4 4 3 3 34 4 3 4 3 4 3 21 
50 3 2 3 2 3 4 3 3 3 26 2 2 4 3 3 4 18 
51 2 2 2 2 1 2 2 1 3 17 2 2 2 2 1 2 11 
52 3 2 3 3 3 2 3 3 3 25 4 3 4 4 4 3 22 
53 2 3 2 3 3 2 3 4 4 26 2 3 4 3 2 4 18 
54 4 3 3 3 3 4 3 3 3 29 3 3 3 3 3 4 19 
55 3 3 3 3 4 4 3 3 2 28 3 3 4 3 3 4 20 
56 3 3 4 4 4 4 3 3 4 32 4 4 3 4 3 3 21 
57 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25 3 3 3 3 3 3 18 
58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 24 
59 4 3 3 3 4 4 3 3 3 30 3 3 3 3 3 3 18 
60 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29 3 2 3 3 3 3 17 
61 3 4 3 4 3 3 3 4 3 30 3 3 3 3 3 4 19 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 4 4 3 4 4 21 
63 4 4 3 2 4 3 2 3 4 29 3 4 3 2 4 4 20 
64 4 4 4 4 4 3 4 3 4 34 3 4 4 4 3 3 21 
65 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 2 3 3 3 3 2 16 
66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 3 18 
67 4 3 4 3 4 4 4 4 4 34 4 4 4 3 4 4 23 
68 4 3 3 3 4 4 4 3 4 32 3 3 3 3 3 4 19 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 2 3 4 3 3 4 19 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 4 4 4 4 4 24 
71 4 4 4 3 3 4 3 3 3 31 3 3 3 3 4 4 20 
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 3 18 
73 3 3 3 3 3 3 3 3 2 26 2 3 3 3 3 3 17 





75 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 3 3 3 3 3 3 18 
76 3 3 3 3 3 4 3 3 2 27 2 3 2 3 3 4 17 
77 3 3 2 3 3 3 3 3 3 26 2 3 3 3 2 3 16 
78 4 3 3 3 3 4 3 4 3 30 3 3 3 3 4 4 20 
79 4 4 3 4 4 4 4 4 3 34 4 4 3 4 4 4 23 
80 4 3 4 3 4 3 4 3 3 31 3 3 4 4 4 4 22 
81 4 3 2 3 3 4 3 3 2 27 2 3 3 3 3 4 18 
82 3 3 4 3 4 4 4 4 3 32 3 4 4 3 4 4 22 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 3 3 3 4 19 
84 4 2 2 2 2 3 3 3 3 24 3 2 3 3 3 3 17 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 4 3 3 3 3 3 19 
86 3 2 3 3 3 3 3 3 3 26 3 3 3 3 3 3 18 
87 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 2 3 3 3 3 4 18 
88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 4 4 4 4 4 23 
89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 3 3 4 3 3 3 19 
90 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 3 3 3 3 3 4 19 
91 4 3 3 3 3 3 3 3 2 27 3 3 3 3 3 4 19 
92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 3 3 3 4 4 4 21 
93 3 3 3 2 3 4 4 3 3 28 2 3 4 4 3 4 20 
94 4 3 3 3 3 3 3 2 4 28 4 4 4 4 4 4 24 
95 4 4 3 3 3 3 3 3 3 29 3 3 3 3 3 2 17 
96 3 3 3 3 3 4 4 4 3 30 3 4 3 3 3 4 20 
97 4 4 4 3 4 3 3 4 4 33 4 3 4 3 3 3 20 
98 3 3 3 3 3 4 3 3 2 27 3 3 3 3 3 3 18 
99 3 2 3 3 4 4 3 4 4 30 3 4 2 3 3 4 19 






No Financial Management Behavior 
Total 
Responden Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 
1 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 42 
2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 43 
3 4 4 3 4 2 2 2 2 2 4 1 4 4 38 
4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 46 
5 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
6 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 49 
7 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 41 
8 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 43 
9 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 48 
10 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 39 
11 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 46 
12 4 3 4 2 1 2 3 2 1 4 4 4 4 38 
13 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 48 
14 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 43 
15 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 49 
16 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 4 38 
17 4 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 39 
18 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 45 
19 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 3 3 44 
20 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 41 
21 4 4 2 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 46 
22 4 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 4 4 43 





24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
25 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 48 
26 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 37 
27 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 41 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
29 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 43 
30 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
31 4 4 4 2 1 3 3 4 1 3 3 3 3 38 
32 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 48 
33 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
34 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
35 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 36 
36 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 45 
37 4 3 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 2 36 
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
40 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 36 
41 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 46 
42 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 42 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
46 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 





48 4 2 2 4 2 4 3 4 4 3 2 4 4 42 
49 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 47 
50 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 41 
51 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 21 
52 2 2 4 2 1 3 3 4 2 4 3 3 3 36 
53 4 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 4 46 
54 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 45 
55 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 49 
56 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 44 
57 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 1 4 3 39 
58 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 40 
60 3 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 4 3 35 
61 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 44 
62 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 49 
63 3 3 3 3 3 4 3 4 1 4 2 3 4 40 
64 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 50 
65 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 40 
66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
67 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 48 
68 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 47 
69 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 47 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 51 
72 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 





74 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
75 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 43 
76 4 3 4 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 41 
77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 38 
78 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 48 
79 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 46 
80 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 47 
81 4 4 4 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 43 
82 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 47 
83 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 2 4 4 43 
84 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 4 4 4 40 
85 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
86 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 38 
87 4 2 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 3 38 
88 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
90 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 41 
91 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 4 36 
92 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 50 
93 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 44 
94 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 4 4 47 
95 4 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 35 
96 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
97 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 1 3 4 42 
98 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 45 
99 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 41 







Frekuensi Jawaban Responden Variabel Financial Knowledge 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 4 4.0 4.0 4.0 
S 25 25.0 25.0 29.0 
SS 71 71.0 71.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 1 1.0 1.0 2.0 
S 35 35.0 35.0 37.0 
SS 63 63.0 63.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 3 3.0 3.0 4.0 
S 42 42.0 42.0 46.0 
SS 54 54.0 54.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 2 2.0 2.0 3.0 
S 24 24.0 24.0 27.0 
SS 73 73.0 73.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 3 3.0 3.0 3.0 
S 31 31.0 31.0 34.0 
SS 66 66.0 66.0 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 2 2.0 2.0 2.0 
TS 9 9.0 9.0 11.0 
S 47 47.0 47.0 58.0 
SS 42 42.0 42.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 2 2.0 2.0 2.0 
TS 8 8.0 8.0 10.0 
S 62 62.0 62.0 72.0 
SS 28 28.0 28.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 8 8.0 8.0 9.0 
S 55 55.0 55.0 64.0 
SS 36 36.0 36.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
S 36 36.0 36.0 37.0 
SS 63 63.0 63.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 6 6.0 6.0 7.0 
S 58 58.0 58.0 65.0 
SS 35 35.0 35.0 100.0 








Frekuensi Jawaban Responden Variabel Financial Atittude 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 
S 19 19.0 19.0 20.0 
SS 80 80.0 80.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 
S 35 35.0 35.0 37.0 
SS 63 63.0 63.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 4 4.0 4.0 5.0 
S 55 55.0 55.0 60.0 
SS 40 40.0 40.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 3 3.0 3.0 3.0 
TS 38 38.0 38.0 41.0 
S 45 45.0 45.0 86.0 
SS 14 14.0 14.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 8 8.0 8.0 9.0 
S 62 62.0 62.0 71.0 
SS 29 29.0 29.0 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 5 5.0 5.0 5.0 
S 44 44.0 44.0 49.0 
SS 51 51.0 51.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 9 9.0 9.0 9.0 
TS 36 36.0 36.0 45.0 
S 40 40.0 40.0 85.0 
SS 15 15.0 15.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 3 3.0 3.0 3.0 
TS 14 14.0 14.0 17.0 
S 44 44.0 44.0 61.0 
SS 39 39.0 39.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 2 2.0 2.0 2.0 
TS 9 9.0 9.0 11.0 
S 34 34.0 34.0 45.0 
SS 55 55.0 55.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 5 5.0 5.0 6.0 
S 55 55.0 55.0 61.0 
SS 39 39.0 39.0 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 9 9.0 9.0 9.0 
TS 43 43.0 43.0 52.0 
S 35 35.0 35.0 87.0 
SS 13 13.0 13.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 3 3.0 3.0 3.0 
TS 13 13.0 13.0 16.0 
S 50 50.0 50.0 66.0 
SS 34 34.0 34.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Locus of Control 
 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 5 5.0 5.0 5.0 
S 40 40.0 40.0 45.0 
SS 55 55.0 55.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 13 13.0 13.0 13.0 
S 53 53.0 53.0 66.0 
SS 34 34.0 34.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 9 9.0 9.0 9.0 
S 55 55.0 55.0 64.0 
SS 36 36.0 36.0 100.0 








 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 9 9.0 9.0 9.0 
S 60 60.0 60.0 69.0 
SS 31 31.0 31.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 2 2.0 2.0 3.0 
S 47 47.0 47.0 50.0 
SS 50 50.0 50.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 6 6.0 6.0 6.0 
S 43 43.0 43.0 49.0 
SS 51 51.0 51.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 10 10.0 10.0 11.0 
S 55 55.0 55.0 66.0 
SS 34 34.0 34.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 2 2.0 2.0 3.0 
S 58 58.0 58.0 61.0 
SS 39 39.0 39.0 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 17 17.0 17.0 18.0 
S 49 49.0 49.0 67.0 
SS 33 33.0 33.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Financial Self Efficacy 
 
X4.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 21 21.0 21.0 22.0 
S 54 54.0 54.0 76.0 
SS 24 24.0 24.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X4.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 11 11.0 11.0 11.0 
S 62 62.0 62.0 73.0 
SS 27 27.0 27.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X4.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 9 9.0 9.0 9.0 
S 56 56.0 56.0 65.0 
SS 35 35.0 35.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X4.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 5 5.0 5.0 5.0 
S 68 68.0 68.0 73.0 
SS 27 27.0 27.0 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 5 5.0 5.0 6.0 
S 60 60.0 60.0 66.0 
SS 34 34.0 34.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X4.6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 4 4.0 4.0 4.0 
S 36 36.0 36.0 40.0 
SS 60 60.0 60.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Frekuensi Jawaban Responden Variabel Financial Management Behavior 
 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 1 1.0 1.0 2.0 
S 37 37.0 37.0 39.0 
SS 61 61.0 61.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 8 8.0 8.0 8.0 
S 51 51.0 51.0 59.0 
SS 41 41.0 41.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 7 7.0 7.0 7.0 
S 47 47.0 47.0 54.0 
SS 46 46.0 46.0 100.0 












 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 8 8.0 8.0 8.0 
S 49 49.0 49.0 57.0 
SS 43 43.0 43.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 7 7.0 7.0 7.0 
TS 35 35.0 35.0 42.0 
S 43 43.0 43.0 85.0 
SS 15 15.0 15.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 11 11.0 11.0 12.0 
S 49 49.0 49.0 61.0 
SS 39 39.0 39.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 4 4.0 4.0 4.0 
S 51 51.0 51.0 55.0 
SS 45 45.0 45.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 12 12.0 12.0 12.0 
S 41 41.0 41.0 53.0 
SS 47 47.0 47.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 4 4.0 4.0 4.0 
TS 11 11.0 11.0 15.0 
S 45 45.0 45.0 60.0 
SS 40 40.0 40.0 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 1 1.0 1.0 1.0 
TS 5 5.0 5.0 6.0 
S 47 47.0 47.0 53.0 
SS 47 47.0 47.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y11 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid STS 6 6.0 6.0 6.0 
TS 11 11.0 11.0 17.0 
S 48 48.0 48.0 65.0 
SS 35 35.0 35.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 
S 35 35.0 35.0 36.0 
SS 64 64.0 64.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y13 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 
S 33 33.0 33.0 35.0 
SS 65 65.0 65.0 100.0 














Uji Validasi Financial Knowledge 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Score_Total 















Sig. (2-tailed)  .000 .002 .061 .003 .006 .138 .116 .001 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



















Sig. (2-tailed) .000  .000 .002 .000 .004 .141 .042 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .002 .000  .001 .000 .012 .004 .008 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .061 .002 .001  .001 .000 .172 .005 .003 .065 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .001  .005 .023 .002 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .006 .004 .012 .000 .005  .003 .022 .003 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 















Sig. (2-tailed) .138 .141 .004 .172 .023 .003  .000 .000 .003 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



















Sig. (2-tailed) .116 .042 .008 .005 .002 .022 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .003 .000 .003 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



















Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .065 .000 .002 .003 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Uji Validasi Financial Atittude 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Score_Total 



















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .404 .001 .002 .447 .000 .014 .000 .420 .005 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 












 .029 .097 .488
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .009 .940 .000 .000 .789 .074 .000 .001 .773 .337 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

















Sig. (2-tailed) .000 .009  .040 .009 .076 .737 .026 .408 .029 .795 .004 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Item_4 Pearson Correlation .084 .008 .206
*
 1 -.007 -.027 .084 .133 .011 -.075 .156 .098 .362
**
 
Sig. (2-tailed) .404 .940 .040  .948 .787 .404 .189 .914 .461 .121 .330 .004 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 






 -.007 1 .340
**







Sig. (2-tailed) .001 .000 .009 .948  .001 .515 .051 .378 .000 .017 .078 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 




 .178 -.027 .340
**






 .185 .047 .475
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000 .076 .787 .001  .834 .027 .014 .000 .065 .641 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 













Sig. (2-tailed) .447 .789 .737 .404 .515 .834  .000 .048 .027 .009 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



















Sig. (2-tailed) .000 .074 .026 .189 .051 .027 .000  .002 .001 .044 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 












 .068 .085 .500
**
 
Sig. (2-tailed) .014 .000 .408 .914 .378 .014 .048 .002  .000 .502 .403 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 





















Sig. (2-tailed) .000 .001 .029 .461 .000 .000 .027 .001 .000  .068 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 






 .068 .183 1 .163 .470
**
 
Sig. (2-tailed) .420 .773 .795 .121 .017 .065 .009 .044 .502 .068  .105 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 










 .163 1 .518
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .337 .004 .330 .078 .641 .000 .001 .403 .001 .105  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .008 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 











Uji Validasi Locus of Control 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Score_Total 



















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .012 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



















Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .014 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



















Sig. (2-tailed) .012 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .014 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Uji Validasi Financial Self Efficacy 
Correlations 
 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Score_Total 









Sig. (2-tailed)  .000 .183 .000 .000 .271 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 













Sig. (2-tailed) .000  .006 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) .183 .006  .000 .000 .002 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .001 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 











Sig. (2-tailed) .271 .000 .002 .001 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 










Uji Validasi Financial Management Behavior 
Correlations 
  Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Score_Total 
Item_1 

























Sig. (2-tailed)   .000 .003 .000 .036 .011 .000 .001 .000 .000 .090 .000 .000 .000 



























Sig. (2-tailed) .000   .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000 .000 .242 .000 .000 .000 



























Sig. (2-tailed) .003 .000   .029 .520 .000 .000 .003 .004 .000 .026 .000 .000 .000 



























Sig. (2-tailed) .000 .000 .029   .000 .000 .000 .002 .000 .000 .265 .000 .000 .000 




















 .132 .151 .529
**
 
Sig. (2-tailed) .036 .000 .520 .000   .001 .005 .020 .000 .002 .037 .190 .134 .000 



























Sig. (2-tailed) .011 .003 .000 .000 .001   .000 .000 .002 .007 .306 .001 .000 .000 





























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .005 .000   .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 





























Sig. (2-tailed) .001 .000 .003 .002 .020 .000 .000   .000 .000 .037 .004 .001 .000 





























Sig. (2-tailed) .000 .000 .004 .000 .000 .002 .000 .000   .000 .018 .000 .000 .000 





























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .007 .000 .000 .000   .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Item_11 



















Sig. (2-tailed) .090 .242 .026 .265 .037 .306 .000 .037 .018 .000   .000 .008 .000 



























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .190 .001 .000 .004 .000 .000 .000   .000 .000 



























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .134 .000 .000 .001 .000 .000 .008 .000   .000 






























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 







Lampiran 5  











Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 31.00 12.404 .411 .822 
Item_2 31.07 11.763 .569 .808 
Item_3 31.18 11.644 .548 .809 
Item_4 30.98 12.363 .410 .822 
Item_5 31.04 11.817 .586 .806 
Item_6 31.38 11.652 .439 .823 
Item_7 31.51 11.828 .462 .818 
Item_8 31.41 11.658 .506 .814 
Item_9 31.06 11.491 .675 .798 
















2. Financial Atittude 
Uji Reliabel  
Reliability Statistics 
Cronbach's 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 34.51 15.202 .494 .704 
Item_2 34.69 15.206 .381 .710 
Item_3 34.96 15.109 .336 .714 
Item_4 35.60 14.000 .305 .749 
Item_5 35.11 14.705 .420 .704 
Item_6 34.84 15.085 .352 .712 
Item_7 35.69 14.115 .347 .715 
Item_8 35.11 13.210 .564 .680 
Item_9 34.88 14.551 .347 .713 
Item_10 34.98 14.181 .537 .690 
Item_11 35.78 14.517 .309 .723 










3. Locus of Control (X3) 
         Uji Reliabel  
Reliability Statistics 
Cronbach's 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 26.32 13.695 .592 .877 
Item_2 26.61 13.069 .665 .871 
Item_3 26.55 12.896 .762 .863 
Item_4 26.60 13.354 .676 .871 
Item_5 26.36 13.243 .709 .868 
Item_6 26.37 13.912 .522 .883 
Item_7 26.60 13.152 .640 .874 
Item_8 26.47 13.646 .630 .874 









4. Financial Self Efficacy (X4) 
        Uji Reliabel  
Reliability Statistics 
Cronbach's 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 16.47 4.555 .468 .784 
Item_2 16.32 4.442 .656 .733 
Item_3 16.22 4.961 .409 .792 
Item_4 16.26 4.760 .621 .746 
Item_5 16.21 4.289 .725 .716 












5. Financial Management Behavior (Y) 
         Uji Reliabel  
Reliability Statistics 
Cronbach's 





Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
Item_1 39.74 25.204 .556 .859 
Item_2 39.99 24.798 .573 .857 
Item_3 39.93 25.379 .476 .863 
Item_4 39.97 24.797 .568 .858 
Item_5 40.66 24.752 .405 .870 
Item_6 40.06 24.744 .510 .861 
Item_7 39.91 24.265 .736 .850 
Item_8 39.97 24.474 .556 .858 
Item_9 40.11 23.351 .617 .855 
Item_10 39.92 24.297 .642 .854 
Item_11 40.20 25.232 .335 .875 
Item_12 39.69 25.246 .634 .856 












Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 







 Mean .0000000 
Std. Deviation 3.50281640 
Most Extreme Differences Absolute .064 
Positive .042 
Negative -.064 
Test Statistic .064 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 



















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3.234 3.733  .866 .389   
Financial 
Knowledge 
.293 .136 .207 2.149 .034 .487 2.055 
Financial 
Atittude 
.332 .120 .256 2.769 .007 .527 1.896 
Locus of 
Control 
.145 .140 .111 1.041 .301 .397 2.518 
Financial Self 
Efficacy 
.662 .229 .314 2.887 .005 .380 2.629 


















T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.602 2.211  1.176 .242 
Financial Knowledge .102 .081 .181 1.263 .210 
Financial Atittude -.137 .071 -.265 -1.928 .057 
Locus of Control .112 .083 .214 1.352 .180 
Financial Self Efficacy -.075 .136 -.090 -.554 .581 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .573 .555 3.576 2.207 
a. Predictors: (Constant), Financial Self Efficacy, Financial Atittude, Financial Knowledge, 
Locus of Control 
b. Dependent Variable: Financial Management Behavior 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.234 3.733  .866 .389 
Financial Knowledge .293 .136 .207 2.149 .034 
Financial Atittude .332 .120 .256 2.769 .007 
Locus of Control .145 .140 .111 1.041 .301 
Financial Self Efficacy .662 .229 .314 2.887 .005 


















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.234 3.733  .866 .389 
Financial Knowledge .293 .136 .207 2.149 .034 
Financial Atittude .332 .120 .256 2.769 .007 
Locus of Control .145 .140 .111 1.041 .301 
Financial Self Efficacy .662 .229 .314 2.887 .005 
a. Dependent Variable: Financial Management Behavior 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1629.057 4 407.264 31.852 .000
b
 
Residual 1214.703 95 12.786   
Total 2843.760 99    
a. Dependent Variable: Financial Management Behavior 







Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .573 .555 3.576 
a. Predictors: (Constant), Financial Self Efficacy, Financial Atittude, 
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